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'\ P E: N G A N T A~, R 

Atas ridhla dan rakhmat Allah Yang Maha Agung, Deakrip­

si yang berjudul TARI WAYANG SUNDA dapat diwujudkan seeuai d~ 
ngan rencana yang telah ditetapkan. 

Karya tulis ini merupakan realisasi dari program kerja 
Proyek Pembinaan Kesenian Jawa Barat Tahun 1990/1991 yang pa­
ra pelaksananya ditetapkan melalui Surat Ksputusan Pimpinan 
Proyek Pembinaan Kesenian Jawa Barat Nomor 01.8a/P2KJB/1990 

tanggal 7 Juni 1990. 

Sesuai dengan arahan Proyek Pembinaan Kesenian ( Pusat) 
bahwa penulisan deskripsi untuk tahun 1990/1991 adalah jenis 
seni tari, yang kemudian kami memilih materi Tari Wayang Sun­
da dalam gerak berupaya untuk melestarikan salah satu kekaya­
an seni budaya daerah Jawa Barat dengan harapan tulisan ini 
dapat menjadi bahan informasi yang diperlukan dalam upaya pem 
binaan dan pengembangan kesenian di tanah air, khususnya di 
daerah Jawa Barat. 

Kami meyakini bahwa deskripsi ini tak akan terwujud tan 

pa bantuan sert3 dukungan dari semua fihak yang telah sudi 
memberi sumbang saran baik moral maupun wawasan artistik se­

hingga para penyusun dapat melaksanakan tugasnya sesuai de­
ngan target yang diharapkan. Maka pada kesempatan ini kami me 
nyampaikan rasa terima kasih kepada : 

1. Bapak Kepala Kanwil Depdikbud Propinsi Jaw a Barat 
2. Bapak Kepala Bidang Kesenian Kanwil Depdikbud Propin 

si Jawa Barat. 
3. Kepala Seksi Kebudayaan Kotamadya Bandung 
4. Kepala Seksi Kebudoyaan Kandep Dikbud Kabupaten Ban 

dung. 
5. Penilik Kebudayaan Kecamatan Ngamprah,Kecamatan Sore 

ang dan Kecamatan Astanaanyar. 
6. Para Seniman sebagai nara sumber dan partisipBn uu­

tuk perogoan tari. 
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7. Direktur ASTI Bandung beserta para mahasiswa yang te­

lah membantu peragaan. 

8. Pimpinan Sanggar Bale Bandung dan Seya Luyu 

9. Pimpinan Sandiwara Sri Murni dan Sandiwara Sri Mukti. 

Semoga amal kebaikan yang telah kami terima senantiasa berba­

las limpahan rakhm3t dan berkah Allah s.w.t. 

Kami sadari bahwo tegur sapa dan sumbang saran dari para 
pembaca akan dapat memudahkan kami untuk melaksanakan penyem­
purnaan karya tulis berikutnya dan kami berharap bahwa manfa­

at yang dapat dipetik dari deskripsi Tari Wayang Sundan men­
jadi sebagian andil dari upaya pembinaan dan pengemb8nsan ke­

seninn dalam rangka Ketahanan Budaya Nasional. 

PROYEK JAWA BARAT 

RUSWANDI ZARKASIH 

130 066 548 



S A II B U T A N 

KEPALA ICANHIL DEPDIKBUD PROPINSI JAWA B:'l.RAT 

Den gan terbitnya deskripsi Tari Wayang Gaya Sunda seba -

gai realisasi dari salah satu program Bidang Kesenian Kanwil 

Depdikbud Propinsi Jawa Barat yang pelaksanaannya ditunjang 

oleh Proyek Pembinaan Kesenian Jawa Barat tahun anggaran 1990/ 
1991, sangat menggembirakan. Kiranya upaya semacam ini memper­
jelas arah kegiatan yang konstruktif dalam rangka melestarikan 
nilai-nilai luhur seni budaya bangsa serta meningkatkan kadar 

apresiasi masyarakat terhadap seni baik di Propinsi Jawa Barat 

maupun di luar Propinsi Jawa Barat. 
Deskripsi Tari Wayang Gaya Sunda ini diharapkan pula da­

pat menyambung benang informasi budaya antar wilayah di tanah 
air agar dapat dikenal-dipahami dan akhirnya dapat terjalin sa 
tu pengertian bahwa etik budaya ini sebagai salah satu identi­
tas budaya bangsa. 

Kepada rekan-rekan yang telah berupaya mewujudkan karya 

tulis ini, kami sampaikan ucapan terima kasih serta dukungan 

sepenuhnya agar senantiasa meningkatkan aktivitas, kreativitas 
dan produktivitas untuk menjawab tantangan kelangkaan bahan ba 

caan sebagai informasi keberadaan seni budaya bangsa khususnya 
seni . bud a ya Jowa Bort'lt yapg ... d;j.h~rap}qrn dppf:rt . : i ID~nntnJ3!:J P, _ WAWDB§t] :~ 

b~g~ : mQSyernkot · dDp jugg ~ padp ~ generaei my~g ~ ~@~ngoi ap~wa~iaLa ~~ 

bnngsa. 

.-.~\!Mli'~T DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN 

PROPINSI JAWA BARAT 

Kepala 

ttd. 
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BAB I 

1. Pokok Pikiran 

Salah satu yang dijadikan modal dasor pembangunan nasi­

onal Indonesia adalah Budaya Bangsa. Budaya Bangsa Indonesia 

tersebut adalah budaya bangsa yang telah berkembang sepanjang 

perjalanan sejarah bangsa. Kebudayaan bangsa Indonesia itu 

terdiri dari puncak-puncak kebudayaan yang terdapat di daerah 

daerah seluruh kepulauan Nusantare yang di akui keberadaannya 

sebagai identitas karya budi daya rakyat Indonesia. 

Karya budi dnya rakyat Indonesia itu di3ntaranya adalah 

keseni~, dan keberadaan kesenian tersebut telah diakui seba­

gai bagian dari kebudayaan. Kehadiran kesenian dalam era pem­

bangunan nasional memiliki arti tersendiri dan penting dapat 

dijadikan tolok ukur tingkat peradaban dan kemajuan Bangsa • 

Karenanya ia dapat berfungsi dalam upaya pembangunan kebudaya 

an bangsa yang di arahkan pada pembentukan manusia Indonesia 

seutuhnya, selaras dan seimbang sebagai bangsa yang memiliki 

nilai kebudayaannya. 

Sejalan dengan pemikiran tersebut, sejalan pula dengan 

kondisi pembangunan di segala bidang, khususnya dalam melak­

sanakan pembangunan kebudayaan nasional, daerch-daerah berkip 

rah dan mendapat tempat uatuk mengembangkan nilai-nilai kese­

nian yang menjadi miliknya untuk digali, dipelihara dan bah­

kan ditingkatkan keberadaannya untuk memiliki kwalitas yang 

tinggi yang dapat mengangkat citra bangsa dalam berbagai ke­

sempatan baik dalam kegiatan di tingkat nasional maupun dalam 

kegiatan internasional. 

Ueri uarian yang dikemukakan di atas cukup jelas kira -

nya bahwa upaya pembinaan dan pengembangan kesenian merupakan 

suatu usaha agar keberadaan kesenian dengan berbagai unsur ke 

lengkapannya tetap terpelihara untuk dijadikan bahan ru~ukan 
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baik dalam pelestarian atau dalam memproses karya-karya baru 

dalam memperkaya perbendaharaan kesenian itu sendiri. Karena 

itu usaha penggalian pun senantiasa di galakon yang hasilnya 

dapat disebarluaskan, dapat diketahui, dipelajari dan diman 

faatkan baik untuk pr1badi-pribadi maupun badan dan instansi 

yang memerlukannya. 

Tulisan ini merupakan salah satu usaha yang berkaitan 

dengan upaya penggalian dan pelestarian, di mana salah satu 

aspek upaya pembinaan kesanian itu adalah usaha penyebarluas 

an melalui sebuah karya tulis seperti deskripsi Tari Wayang 

yang dapat penulis sajikan ini. 

2. Alasan yang Mendorong 

Alasan yang mendorong untuk penyusunan diskripsi Tari 

Wayang Sunde ini adalah sebagai berikut : 

a. Rumpun Tari Wayang ini merupakan salah satu dari sejumlah 

kekay&an seni tari yang ada di Jawa Barat. Rumpun tari 

ini dimasa jayanya telah memberikan andil positip dalam 

perkembangan dunia seni tari, bahkan ia pernah membawa 

masyarakat penggemarnya sebagai salah satu sajian tari 

yang dapat memberikan tontonan menjadi tuntunan, dengan 

tori wayang tokoh Gatot Gaea seorang putra Pringgandani 

yang dikenal sebagai sosok seorang ksatria pembela bangsa 

dan negara, kadang-kadang dengan tarian yang disajikan i­

tu penontonnya tertarik dengan kegagahan, sikap kemanta -

pan dan keterampilan pada tarian tersebut. Tori Gatotgaca 

tersebut sampai saat ini masih digandrungi oleh penggemap 

nya& 

Tari Wayang tokoh lainnya pun berdasarkan hasil wawancara 

dari beberapa tokoh tari wayang seperti Ma Unah, Bapak 

?armis dan tokoh dalang wayang golek Bapak Sapaat Suanda 

menerangkan bahwa tari wayang dengan tokoh-tokoh yang ada 

pada ceritera Kahabarata dan Ramayana ser~ng dipertunju -

kan dalam pergelaran Wayang Orang dan Sandiwara Sunda. 
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Wayang Orang dalam epos Mahabarata sering menampilkan tokoh 

seperti : Arjuna, Srikandi, Subadra, Samiaji, Kresna, Bima, 

Gatotgaca, Dipati Karn3, Arayana dan yang sejenisnya. Demi -

kian pula dalam epos Ramayana, sering diperankan tokoh Bata­

ra rlama, Dewi Sinta, Ra hwana, Hanoman dan senisnya~ Sedang -

kan tarinn yang bersifat khusus seperti tari-tarian y an g di­

sajikan dnlam selingan babak pertunjukan Wayang oran g biasa­

nya disajiknn tari Badaya. 

b. Dengan ke oneka ragaman numpun Tari Wayang ini, ragam gerak, 

karakterisasinya dalam berbagai tokoh y a ng diungkapka n, de­

mikian pula unsur kelengkapan lainnya seperti busana, karawi 

tan sebag.::li pendukung iringanny8 sangat menarik untuk dijadi 

ka n bahan pengetahua n tari wayang khususnya guns bahan pe ne­

li tian lebih lanjut dari aspek lainnya. Maka tulisan ini di­

susun daL:im bentuk diskripsi dengan judul Tari Wa_y_ang Gaya 

Sunda. i'1udah-mudahan diskripsi ini wslaupun belum lengkap , 

sedikitnya akan memberi arti dalam khazanah seni tari 

ada di Jawn Barat khususnya dan untuk sumbangsih pada 

tari di nuoantara ini. 

3. EJsil yang diharapkan 

yang 

seni 

Diskripsi Tari Wayang Gaya Sunde ini dihara pkan dapat membe­

rikan informasi keberadaan salah sRtu sisi bentuk seni yang 

ada di Jawa Barat, yang selanjutnya dapat dimanfaatkan dalam 

berbagai kepentingan yang ada kaitannya dengan upaya pembina 

an dan pengembangan kesenian khususnya seni tari itu sendiri. 

bagi potensi penyusun dan pencipta karya seni tari kiranya 

diskripsi ini diharapkan dapat turut membantu sebagai bahan 

kajian lebih lanjut dalam rangka membuahkan karya-karya baru 

bentuk seni tari yang bersumber dari tari wayang ini. 

Tari Wayang Gaya Sunda ini diharapkan tumbuh kembali, den da 

pat dihadirkan ditengeh-tengah masyarakat pemiliknya guna me 

nyeimbangksn iklim kreasi seni tari yang saat ini dalam pro­

ses pertumtuhan yang cukup mendapat kesempatan yang terarah 
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dan perlindungan pembin aa n d~ri pemerintoh dan mos yaraka t • 

Tari wayang seba ga i sisi lain dari karya-karya yang ada di­

harapkan dapat diun g1ca ?k~ n lew st kegiatan yang menunjong 

terselengga ranya pergelaran seperti s LjiJn t a rian lepas , 

sendratari a t au drametari d ol a m jump a ~arya di forum pekan 

atau festiv a l di tingkat regional maupun di tingka t y 8ng le 

bih terdep an na sion a l dan internasional. 



BAB II 

LATAR BELAKANG SOSIAL BUDJ\YJ\ 

18 Later belakang sejarah Perkembangan Tari Wayang. 

Jawa Barat memiliki aneka ragam kekayaan bentuk keseni­

an yang melimpah, satu diantaranya adalah bentuk seni tari • 

Berdasarkan perkembangannya Seni Teri dapat dikelompokan da­

lam tiga kelompok kegunaan atau fungsi di masyarakat ~ perta­

ma tari up~cara yang berfungsi sebagai media upacarn, kedua 

tari pergaulan berfungsi s ebagai sarana pergaulan dan ketiga 

berupe tari pertunjukan yang berfungsi tari sebagai sarana 

ungkapan pertunjukan atau tari betul-betul sebagai suatu kar­

ya seni pertunjukan. 

Untuk jelasnya berikut ini penulis sompaikan penjelasan 

dari masing-masing kelompok tersebut : 

1.1. Kelompok Tari Upacara 

Pada awalnya yang mengakibatkan melimpahnya aneka r~gam 

tari di Jawa Barat terusung tradisi kepercayaan upacara yang 

berbau animisme, dinamisme, Totemisme berbaur dengan Hindu 

yang dilakukan oleh masyarakat penganutnya dolam peristiwa se 

perti dalam peristiwa bercocok tanam, Eane.n padi, Euwatan bu­

mi dan sejenisnya. Tari yang masih berbaur upacara semacam i­

ni masih terd8pat di daerah Baduy, nama tarian berupa ,n_aalega 

Pada bari upacara ini, mereka secoro khusus pergi ko ladang 

sambil membawa angklung dan dogdog lojor~ Sebelum bertanam pa 

di (huma) mereka menari berkeliling seputar ladang yang akan 

ditanami sambil membawakan mantra-mantra pada sanghiang Sri 

dengan harapan padi tumbuh dengan subur. 

Di daerah lain diantaranya di wilayah Cirebon ma sih ada 

upacara penyembuhan yaitu ;, Barongan ;; se jenis tarian upacara 

dibawakan oleh penari Barong dengan iringan tabuhnn gamelan 

pelog. Bentuk tari upacara ini, bila pertunjukan lakon dilan-

5 
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jutkan dengan penari Barong memasuki rumah yang sakit, dihada­

pan si penderita sakit Penari Barong ini dengan gerakan baro­

nganya seolah-olah mengusir roh jahat yang bersonding di si 
penderita. 

Di daerah Kabupaten Sumedang m.::isih ad.a upacara penenan 

dengan saj~pn .. tari~ ~ a~piuns~~; yang diiringi tarawangsa oleh 

pria/wanita hingga berakhir upacars ini. Jenis tari8n upacara 

semacam ini diantaranya : Rudat, Rahengan, Ngekngek, Ngalega , 

~arongan, Topeng, Tereb ong Buhun, Penca Karuhun dan tarian se­

jenisnya yang masih dikeramatkan oleh masyarakat penduduknya • 

1. 2. Kelompok r.rari Pergaulan 

Tari pergaulan juga disebut Tari Hiburan maka sesuai de­

ngan namanya sajian tarian ini berkisar pada nilai pergaulan , 

kelompok tarian ini dilakukan hanya untuk kesenangan penari i­

tu sendiri 2ebagai suatu kalangenan atau kegembiraan bila dise 

lenggarakan pada waktu kenduri atau selamatan atau pule peda 

pasta panenan. Tarian semacam ini 'be.nu}fu toyuban 'yang . ''"'. ma=­

sih melembaga dimasyarakat penggemarnya didaerah Cirebon, In- . 
dramayu dan Majalengka dan juga di wilayah Priyangan. Bentuk 

ponyajian tarian ini bia sanya bila disuatu masyarakat sedang 

diadaknn hajatan kawinan atau khitanan malrn sipemilik hajat me 

nyediakan hiburan hiburan dengan rombongan p~nabuh gamelan ser 

ta beberapa juru tari untuk mempersilahkan para undangan de­

ngan baksa. Undangan yang berminat secara spontan mereka mena­

r~ bersama secara bergantian dari tamu yBng lain kepada tamu 

yang lainnya. Peranan juru kawih atau yang disebut sinden ka­

dang-kadang ikut pula sebagai juru pair atau mairan artinya me 

nemeni tamu untuk menari. Bentuk tarian ini biasanya diawali 

dengan tarian lDlamba atau halusan, kemudian meningkat pada ta 

ri yang sedikit gagahan dan diakhiri dengan tarian keringan a­

tau disebut totopengan. 

Bentuk tarian pergaulan lainnya diantaranya bentuk tari 

rakyat dari ketuk tilu. Nama tarian ini mengambil dari waditra 
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atau alat pengiring bonang yang biasa dipergunakan sebagai 

alat pengiring sejumlah tiga buah penclo diatas ancak. Sajian 

tarian ini mirip dengRn tayuban, perbedaannya adalah ketuk ti 

lu discjikan diluar panggung resmi hajatan mereka pada umum -

nya pengamen yang sengaja hadir berbarengan dengan pertunju -

kan yang diundang resmi oleh pemilik hajat. Namun pengamen i­

ni tujuannya untuk mencari imbalan dari penonton dengun menye 

diakan penari ronggeng yang dipertunjukan bagi penonton yang 

berminat untuk menari dan membayar bila larut ~alam. Menurut 

keterangan wawancara dengan nara sumber dimosa jayanya ~ari 

ketuk tilu ini hampir dipelosok daerah-daerah Periangan ham­

pir momiliki jenis ketuk tilu ini. Namun pengamen kesenian i­

ni mulai menyusut pada waktu masa revolusi pada umumnya dika­

la itu masyarakat dalam keadaan tidak tenang karena perang • 

Salah satu rombongan ketuk tilu yang paling di kenal di kota 

Bandung diantaranya Bang Tilil karena rombongan ini sering 

ngamen di halaman station kereta Api dari mulai jam 20. 00 

hingga jam 04.00 pagi. Sajiannya sebagaimana dijelaskan dia -

tas mereka pada dasarnya menghibur penonton yang berminat tu­

run menari dengan ronggengnyn yang imbalannya dapat membayar 

sepuas para penonton yang memberikbnnya. 

Rombongan Ketuk Tilu Bang Tilil torsebut kini telah ti­

ada, salah satu pewarisnya yang hingga kini bertahan ialah 

Ateng Japar dengan nama rombongan berganti menjadi kesenian 

Longser. ialah sebuah pertunjukan teater rakyat yang didalam­

nya terdapat unsur lakon, tari, silat serta komikan. 

Longser Pancawarna ini masih sering dipertunjukan di 

temprt baik panggung maupun halaman pasar. Dan dewasa ini se­

ring diundang untuk hiburan selamatan atau untuk kepentingan 

suatau pembangunan desa atas permintaan panitia pembangunan • 

Dipertunjukan di keben atau panggung yang sekelilingnya ditu­

tutup untuk tujuan seluruh penonton membayar dengan karciffi 

yang telah ditentukan. Longser ini bernda di Desa Rancamanyar 

K6camatan Pamengpeuk Kabupaten Bandung. 



8 

1.3. Kelompok Tari Pertunjukan 

Tari Pertunjukan ini ialah sebuDh sajian pertunjukan ta­

ri yang khususnya untuk kepentingan pertunjukan, diselenggara­

kan pada peristiwa khusus untu1c pergelaran tari baik di tempat 

seperti gedung kesenian a tau panggung ya ng ditata dalam suatu 

pergelaran. Tarian pertunjuk8n ini diant aranya berupa tarian 

lepas dengan menampilkan sojumlah tarian baik tari tunggal,ber 

pasangan, rampak, atau sebuah fragmen petikan dari suatau pe­

ristiwa tokoh d a lam sebuah lakon. 

Torian semacam ini m~sih diselenggarakan baik oleh seni­

man penggarapnya maupun masyaralrnt penggemarnya. Tarian yang 

masih serir.g dipergelarkan diantaranya tari Topeng Kecil di wi 

layah Cirebon artinya khusus tarian lepas dari Topeng Panji , 

Pemindo, Rumiang, Tumenggung dan Kelana. 

Tarian lepas yang disajikan semacam itu sering d~perke -

nalkan baik di dalam negeri maupun di luar negeri dalem forum 

missi kesenian Indonesia. Sedangkan tarian Topeng Beser adalah 

berupa sajian pertunjuken Tari Topeng dalam ujud lakon (Drama­

tari Topeng). Dalam drarnatari ini dipertunjukan lakon Inu Ker­

tapati. Pada sajian ini muncul berbagai tokoh-tokoh yang ter­

libat dalam lakon tersebut. 

Tari Pertunjukan lainnya adalah ~ari wayan£, Ba jiannya 

terdiri dari tarian lepas atau pula dolam bentuk lakon. Pada 

tarian lepas terdapa t nam a tari Wayang yang menampilkan tokoh­

tokoh seperti Tari Gatotgaca, Arjuna, Arayana, Baladewa, Sri­

lrnndi, Subadra, Rahwana, dan tokoh lainnya yang dapat diungkap 

kan dengan karakte~ yang beragnm . Sajian tarian tersebut umum­

nya dipergelarkan dalam acara khusus seperti bila pertunjukan 

wayang golek senantiasa diawali oleh pertunjukan tari lepas 

tersebut diatas. Atau disajikan dalam suatu selingan tarian 

ekstra pada pergelaran Sandiwara Sunda atau Wayang Orang. dan 

tariannya lengkap susunannya • . 
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Pertunjukan tari wayang ini lebih lengkap lagi dalam se­

b uah pertunjukan Wayang Orang dimane setiap pentokohnnnye mun­

cul dengan karakter yang diparlukan. Perbedaannya bila tarian 

yang terdapat dalam sebuah l8kon tariannya pendek-pendek dise­

suaikan dengan kebutuhan tokoh tersebut bila sedang memerankan 

nya, geraknya pun diungkap tergantung kebutuhan umumnya hanya 

keu~at, ml?mand~an, gesor atau hany8 gedig soja untuk seorang 

ponggawa. 

Tarian pertunjukan lainnya ialah sajian tarian dengan pe 

nataan khusus bcik yanz bersumber dari tarian yBng dikemukakan 

diatas atau dalam bentuk gubahan baru atau disebut tari kreasi 

baru. Sojiannya sanggt beragam, dalam bentuk tari tunggal, ber 

pasangan, rampak, kelompok bertemo atau sajian tari perang pa­

sangan atau perang rampak, borsenjata dan dilagar atau tanpa 

senjata atau handprof. 

Dari tari kelompok pertunjukan ini berdasarkan perkemba­

ngannya dopat dirurnpunkan menjadi lima rumpun yang buku dan pa 

da setiap rumpunnya memiliki ciri tersendiri sebagai suatu per 

tunjukan tari yang melengkapi kekayaan tarian di Jawa B2rot , 

untuk jelasnya dapat penuli2 uraiakan d ari masing-masing rum­

punnya. Rumpun-rumpun tersebut adalah sebagai berikut ~ 

1.3.1. Rumpun Tari Topeng 

Pada rumpun tari Topeng ini umumnys ciri setiap pelsku 

penari dalam memerankan karakternyc menggunakan tutup muka a­

tau kodok yang dibuat dari bahan kayu dalem ukuran khusus de­

ngan bentuk wajah dan warna disesuaikan dengan karokter tokoh 

yan g akan ditarikan. Pemakaian topeng ini sebagai rias muka 

yang dapat diganti dalam waktu singkat. 

Tari Topen g yang masih menggunakan tutup muka atau kedok 

tersebut sampai seat ini masih terdapat di beberapa daerah di 

Jawo ~arat diantaranya yang p 8ling baku di wilayah Cirebon , 

Indramayu, Majalengka. ~ama tariannya diantaranya : Tari To -

peng Panji, bentuk topeng kcrakter halus warna putih ukiran 



mata sipit tetapi memiliki pandang 

sebagai salah seorang yang berwibawe dan berbudi luhur. Tari 

Topeng Pamindo bentuk topeng karakter remaja memiliki daya 

tarik gembira, warna hujau muda atau kadaog-kadang putih hi­

asan rambut nampak dan bibir sedik it terbuka. Tari Topeng Ru 

miang, bentuk topeng karakter diat s s karakter pamindo, wsrna 

merah muda hiasan rambut nampak lebat bibir senyum soolah 

olah memiliki puncak keremajaan yang mengagumkan. Tari To• 

peng Tumenggung atau Patih, bentuk topeng dewasa mata terbu­

ka , berkumis, dahi lebar berwajah merah jambu memiliki ke­

mampuan sebagai seorang berjabatan Patih tumenggung atau Pa­

tih dari suatu kerajaan. 

Tari Topeng Kelana, bentuk Topeng karakter angkuh atau 

sosok manusia sombong pongah, pada ukiran ini nampak hiasan 

kepula memakai siger jambang, mata lebih nampak bengis berku 

mis tebal serta bibir gigi gereget kesan marah yang tidak pu 

as-puss. Warna muka merah tua. 

Tari Topeng lainnya adalah sejenis topeng Panakawan a­

tau topeng yang dibuat khusus untuk penari yang bila memeran 

kan tokoh lainnya yang sejenis. Topeng jenis ini disebut To­

peng Jantuk artinya Topeng dibuat setengah hanya dari bagian 

hidung ke atas, bagian bawah terbuka bebRs mulut asli tetap 

nnmpak. 

Topeng-topeng semacam itu di Jawa Barat umumnya diper­

gunakan dalam pertunjukan Topeng Banjet masih ada di ~aerah 

Bekesi, Depok dan Kabupaten Begor bagian utara. 

1.3.2. Rumpun T8ri Tsyub 

Ciri baku dari rumpun Tari Tayub adalah penggunaan bu­

san2 pada para penarinya, pakaian tersebut berupa pakaian 

resmi bangsawan yang menggunakan tutup kepala ude_E ( bendo ) 

atau semacam belangkon di Jawa Tengah, pakaian berupa baju 

model tal-nrn (semacam j as tut up senting) warna relotif torgan-
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tung selera penari ada yang memakai warna putih,hitam, coklat 

Hiasannya berupa tali bandang atau rante jam saku,dibagian ba 

wah memakai kain batik dengan lipat wiru tujuh lipat sebelah 

kanan. Hiasannya berupa boro samir dilengkapi ikat 

khusus, soder dan keris. 

pinggeng 

Penyajian tariannya tersusun dari kar akter halusan dan 

gagahan atau tahapan yang baku seperti tari lenyapan, tari ke 

ring dua atau pongggwaan dan terakhir kering tilu atau tari 

totopengan. Semula tarian ini tidak tersueun seperti yang di-

ura ik~n di etas. Namaun setelah ada usaha penyeragaman dari 

salah seorang kreator tari bernama Bap ak Wirskusumah dari De­

sa Roncaekek Kabupaten Bandung, belieu semasa hidupnya meme­

gang jabatan lurah di R~ncaekek dan saat itu pula belia~ me­

nyenangi tarian tayuban dan gubahan itu disebarluaskan mela -

lui suatu kursus tari Wirahmasari. Sampai sokarang nama tari 

an itu bernama Ibing Keurseus dan pola atau susunan gerak ta­

riannya dibakukan di lembaga Pendidikan Kcsenian baik di Seko 

lah Menengah Karawitan Indonesia jurusan Tari Sunda,maupun di 

Akademi Seni Tari Indonesia (ASTI) Bandung sebogai salah satu 

mata pelajaran di lembaga tersebut. 

Perbeda an pergelaran Tayuban dengan Tari Keurseus ada­

lah hanya pada bentuk pertunjukannya. Pada Tayuban sebagai ma 

na diuraikan pada kelompok tari pergaulan, susunan tarian be­

bas tak tersusuo sebagai mane dalom ibing k 0 urseus.Pada Ibir.g 

Keurseus secara utuh tariannya dis o jikan oleh penari dari le­

nyepan hingga keringan sebagai pertunjukan tari, saling ber­

ganti dengan kostum masing-masing artinya ada yang menari le­

nyepan hingga keringan dengan iringan gending pada lagu lala­

ba atau lambat, ada pula yang menari dengan iringan lagu ga­

wil karakter satriaan, ada pula yang diiringi dengan bentuk 

lagu gunungsari karakter gandrung dan banyak lagi !bing Keur­

seus yang dapat dengan berbagai lagu yang disusun kemudian. 



12 

1.3.3. Rumpun Tari Wayang 

Pada rumpun tari wayang ini umumnya menynjikan bentuk 

tari dengan anaka ragam karakter, ragam gorakLyo disusun ba 

ku sebagai suatu pola tari yang memiLLki ciri tersend.iri da 

ri setiap tokoh yang sedang ditarikannya. Pada rumpun teri 

wayang ini lahir karena suatu kebutuhan yang dimasA j ayanya 

di Jawa Barat memiliki kesenian Wayang Orang, Vayang Pria 

dan Sandiwara Wayang. Tokoh-tokoh yEng dilokonkan p~do per­

tunjukan kesenian tersebut bersumber dari epos Mahabarata 

d a n Ramayana. Dalam epos torsebut muncul berba gai lakon 

yang menarik dan meu:tmgkinkan untuk diunglrnp1rnn lewst I' a gam 

gerak tari yang mendukung karaktor tiap peran yang dila -

konkan. 

Berdasarkan keteran ga n yan g diperoleh dari nara sum­

ber Ma Unah salah seorang bekas penari dan pemain Orang 

Orang di Caringin fad]larang beliau menerangkan bahwa tari 

wayang yang disajikan dalam Wayang Orang hanya bagian-bagi­

an yang panting untuk kebutuhen setiap tokoh bila sedang 

berperan dalam suatu adegan. Contohnya pada adegan mcrbayak 

sa nampak tokoh yang alrnn hadir d8lam edegan itu, di::rntara­

nya Arjuna, Subadra, Ponggawa dan peran lainnya emben kara­

ton. Pada adegan itu tari arjuna hanya terd8pat keupat saja 

demikian Subadra juge ragam gerak keupat yang kemudi8D du­

duk pada tahapan kursi jab~ tan masing-masing yang sela njut­

nya dialo~ menurut ketentuan lakon yang seda ng mereke ung -

kapkan. 

Demikian pula peran Ponggawa rnereka hAdir ditempat i­

tu dengan ragam gerek ghdig, baksa dan mamandapan dia khiri 

calik sembahan. Peran Emban pun hanya menggunakan gerak 
gengsor kadang-kadang keupat dan calik sembahan~ 

Penyajian Tari Wayang secara kepingan atau lepas-le­

pas sering dipertunjukan pada Wayan~ Orang dan Sandiwara 
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Wayang , dan masa kini. Tarian Wayang hanya disajikan 

dalam pertunjukan tari baik disajikan dalam pertujukan khusus 
maupun dalam pertunjuka n lain yang diselingi oleh penyojian 
tari wayang. 

Kelengkapan PePtunjuka n Tari Wayang, Tata Busana dan ri 

as pada umumnyo mendckati pakaian wayang golek atau tergan­

tun g dari tokoh yang terurai padn lakon pewayancan diantara -

nya untuk peran laki-lald tutup kepala menggunakan siger ge­

lun Ba n atau makuta dengan aneka ragam jabatannya. Baju menggu 

nekan baju kuntung dengan ornamen hiasan disesuaiokan warna 

dan karakter tokohnya. Celona umumnya bentuk sontog artinya 

celana berukuran setengah lutut dan ada pula dalam ukuran pan 

j8ng. Kain dalam bentuk dodot beragam, dilengkapi soder dan 
boro-boro. 

Iringan gending umumnya menggunakan gamelan lengkap la­
ras salendro atau pelog sebagaimana yang dipergunakan dalam 

gamelan wayang golek. Waditra terdiri dari kendang, rebab,sa­

ron barung, bonang, gambang, jenglong, penerus, pekingj goong 
dan kecrek. 

1.3.4. Rumpun Tari Raky~t 

Rumupun Tari Rakyat berupa pertunjukan tari yang dise -

lenggaraken oleh penggemarnya sebagai pertunjukan hiburan pa­

da peristiwa-peristiwa ha jatan ata u ka£._iaan pest a perkawinan 

tau khitanan. Tarian rumpun ini terselenggara atas minat rom­

bongan kesenian ketuk tilu yang telah menyediakan sejumlah pe 

nari wanita dan pria, dipertontonkan s e cara berpas s ngan anta­

ra laki-laki dan penari wanita. Pertunjukannya khusus hanya 

melalui peminat penonton yang Bemar pada tari ketuk tilu ini. 

Tempat pertunjukannya biasanya di halaman terbuka pada malam 
hari dengan tanda sebuah oncor/lampu yang dipajang ditengah -

tengah arena, sedangkan pengiring gamelannya berupa gamelan -
terdiri dari ketuk tilu, kendang lengkap dengan kulanternya , 



rehab, kecrek den goong. 

Pemakaian b us ana dan rias dalam bentuk keseherian laki­

laici memaka i tut up kepala barm1 gbang so mp~ gk , 2::; ju Kampret , ce 

lana sontog (pendek), kain sarung polekat, ikat 9inggang ku­

lit lebar . Sedangkan Pakaian wanitn berupa hia sa n muka cantik 

kesehari an, be rs~ nggul dihias bertusuk konde atau bun ga, ka­

lun c , berkebaya bert..Jarna menyolok , memaksi lrnin l e Peng dan di 

len t;irnp i Goder yr:rn c. dii:k:FJ tlrn n p .Jda p inggang Dta u d ikal ungkan 

terjuntJi kebaw8h . 

Rogam tariannya t erdiri dari wawayan gan oleh penari wa ­

nitD dilakukan hing~a pGnari pria memasuki oren a kemu f ian pe­

nari prici dGn8an ga ys khusus dia ntaranJ8 cilceruh:rn, Cijagraan 

Tari Domino den sejenisnya y~ng bersipat humor . 

Tari jenis in i ters e b2r d i uilayah Prian g~ n da n di dae­

rah lain dengan name lain seper t i di Ka rawan s bernama Ban jet, 

di daerah Subang bernama Dombret, di Ciami s bernema Ronggeng 

Gunung . Pencak silat pun sesunge;uhny;3 termasu\~ rumpun tari 

ral:yat perbedarrnnya ada1ah pada silat lebih me ns utamakan bela 

diri, ragam geraknya semata -m£1ta bermakns p Jc~ o sikap dan ge­

rak perkels hian. Busanc:i rada tari rol;:yot pe ncDk silat ini ter 

diri dari palrnian khas berwarns hitam , tutup k spc; la terdiri 

dari se lembar ikat kepala, baju kampret dan cel ana pan gsi se­

d angka n pemukai a n sarung kadang- 1rndang diganti dengan ikat 

pinggang. 

Gamelan pengiring dari Pencak Silat ini berup2 satu pe­

rangkat waditra Pencak Silat terdiri dari : ke nde ng dua pa­

sang, tarompet, goong lcempul. 

1. 3 .. 5. Rumpun Tari Krea.si Baru 

Sejumlah rumpun tar i yAn g ada d i Jawa Bara t cukup membe 

rikan peluang untuk digubah at a u dio lah dal arn aneka ragam ben 

tul{ tari. Kreator tari. telah berupaya menyusun t a rian clt~ri rum 

pun tari Topeng d iantaranya di Priangan terdapat tari Topeng-
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Menakjingga, Jingga l'lnom, Anjasmara, Panindo dan jenis lain­

nya. Dari rumpun Tari Wayang lahir kreasi baru dalam bentuk 

Badaya, Tari Kelompok Bertema Srikandi, tari u Gda dalam ben­

tuk rampak, Tari Pernng Tandin g , dan tarein lainnya yang di 

pertunjukan dalam berbagai pertunjuko tari. 

TaPi Kreasi Baru ini merupalrnn salah satu usaha pemba­

haruan yang bersumber dari tari gaya tradisi dengan nama dan 

warna baru, tarian tersebut dinntaranyo berupa ·ra ri Kupu-Ku­

pu, Tari Merak~ Tori Kandagan, Tari Pancasari, Ta ri Yuyu 

Kangkang, Tari Sulint a ng d s n sejumlah tarian yang cukup ba­

nyak seba ~ai tambahan kekaya a n seni Tari di Jawa Barat. 

Tari kreasi baru yang bersumber dari rumpun Tari Rak -

yat diantaranya tari jaipongan, sebuah karya tari lahir pads 

tahun 1979 tatkala Jowa Barat mendapat kepercJyaan mewakili 

misi Indonesia ke Festival Tari se ,'\. sia di Hongkong. Tarian 

ini diperkenelkan d a lam rangkaian acara keberadaan tari di 

Jaw a Bara t, diantaranya ~ 'I'ari Tayub/Ke urseus, Tari W t:lyang, 

Tari Topeng, Tari H8kyat dan Tari Kreasi Baru. Dalam penampi 

lan tari kresi baru yang bersumber dari tari Rakyat diantara 

nya Tari Jaipo~gan. 

Dari lima rumpun yang diursikan di atas, rumpun Tari 

Wayang memiliki perkembangan secara tersendiri dan dalem ke­

hidupannya ia merupakan penyelamat dari kepunahan Wa y a ng O­

rang di Pasundan. Mak3 lahirlah nama-nama t~ri waya ng seper­

ti Gatotgaca, Arjuna, J1rayana, 81"ikandi~ Subadra, Hahwana Ba 

ladewa dan nama lainnya yang pernah dipertunjukan delam per­

gelaran tari wnyang di Gedung J'~esenian Rumentangsi ,9ng, A:STI 

Bandung dan dibeberapa claerah tatkalo penulis mengadalrnn pe­

ninjauan Tari (Garut, Sumedang , Bandung, Tssik). 

Uarasumber yang perm1h diwawancarai dan mercka bekas 

penari dan pemain Wayang Orang di Pasundan memberikan ketera 

ngan Tari Wayang secara lepas sering dipertunjukan peda 
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W2yang Orang dengan dua cara, pertama sajian pada waktu seli­

ngan ekstra bila babak l a kon sedan g berganti dekor panggung , 

kedua disajikan seba ga i gerok tari yang memberikan karakter 

masing-masin g pertolrnhan dn lam lakon yau e; sedang dibm.Jakannya 

Selanjutnya Eapak Parmis nera sumber yang eda di kota 

Bandung menerangkan bahwa tari W9ya ng susunannya mendokati i­

bing keurseus seperti ;~deg-ade g i J·angk un e; Ila, Pincid, Gedut, 

Ke upat, Engkeg gigir, Be ksa 9 mamandapa n dan sembahan. 

Dari susunan ters eb ut hompir sama n ame istilahnya hanya 

r agam dDn gaya serta bentuk ge r ak dari istilah tersebut dibe­

daka n disesuaikan tlengan na me tokoh yang ditarikannya. 

Dalam tulisan ini tersaji bentuk dan ragam tari dengan 

susunan dan istil eh tersebut dengan ra gam den bentuk yang 

berbeda dari setiap tokoh yang diperankannya. 

2. Seniman dan Masyaraket Pendukungnya 

Keberadaan seniman pengga rap Tari Wayang wslaupun bersa 

ing dengan kehadiran tari-tari kreasi baru, mereke bertahan 

untuk mengembangkannya dalam berba gai kesempatan bile acara 

dalam sanggarnya tari wsyan g senantinso diperkenalkan kembali 

pada publiknya, demikian pula kehidupan sanggar tari yang ma­

Gih mengajarkan jenis tari wayang ini diantaranya Sanggra Ta­

ri Setialuyu di Kodya Bandung, di Sekolah Nenengah K.a rawitan 

Indonesia (S11KI) Bandung terutama pada jurusan t ar i, tari wa~ 

yang dipelajarkan pula sebagai salnh satu mate pelaj a rannya • 

Di ASTI Bandung dengan aneka ragam karakter Tari Wayo ng dija­

dikan salah satu mata kuliahnya. 

3. Faktor Pendukung dan ~engh~mbat 

Ada beberapa faktor pendukun g keberadaan Tari Wayang 

ini 
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a. Pemerintah dalam hol ini Bidang Ke senian melelui ke­

giatannya senantiasa rnengusahakan adAnya paket perge 

laran Apresiasi maupun perge laran karya seni, tari 

wayang berkesempatan untuk dipertunjukan baik berupa 

tari lepasj fragmen atau dalam bentuk Wayang Orang 

d a n Sanuiwara Wayang . 

b. Seniman penggarap tari wayang ini wal a upun sebagisn 

lanjut usia, mereka telah berusaha mewariskan pada 

generasi muda dalam berbngai ::egiatan a tas perminta­

an dari sangg8r maupun dari Lembaga Pendidike n Seni 

c. Walaupun relatip sedikit di daerah yang memiliki be­

berapa sanggar tori. Khusus Tari Hnyang masih dapat 

disajika n baik di daerah itu sendiri maupun ates pe­

san dan suatu permintaan/undangan suatu panitia. 

d. MatJyarakat penggemarnya d8pat dikatakan masih menge­

na 1 tarian terse but. , 

Sedangkan f aktor penghambatnya adalah sebagai berikut : 

a. Dibanding deng2n pergelaran tari yan g lain, frekwen­

si tari wayang termAsuk langka dihmlirkan di m'.:!syara 

kat. Karya kreasi baru kadang-k8dang cukup bonyak di 

pergelarkan di berbagai kosempaten. 

b. Wsyang Orang dan Sandiwara sebagai salah satu pendu­

kungny8 dapat dikatakon l a n gka dipergelarkan dimasya 

~akat. Hal ini juml~h pergelaran jenis wayang orang 

d.nn scndiv-iara di Gedun G Kesenian Hurne ntnngsia ng ter­

c 8tnt hanya enAm kali dalam satu t ahun. 



BAB III 

DISKHI:?SI TAHI WXYANG GAYA SUN.DA 

1. Koreograf'i Tari W::iyang Ga y o Sunda 

Yang dimak;sud dengan koreografi p a d a tari wayang adalah 

susunan pola ragam gerak yang terda pat dalam berbagai 

t a riannya. Pada nama tari terdapat patoka n pola gArak 

nama 

yang 

bersetandar dan secara tradisi p a tokan gerak tersebut terba­

g i ke dalam empat ma~am ke gunaan, yaitu ragam gerak pokok , 

k h usus, peralihan dan gerak penghubung. 

1.1. Ragam Gerak Pokok : ialah p a tokan grek yang psda Ut7:Um -

nyo terdapat pada seti8p karakter tarian. ?emaka ian gerak po 

kok tersebut dapat dilakukan d iul nn g tanpa men gg unalrn n si2ip 

an atau pen ghubun g , hal ini terga ntun g kebutuhan pola tari. 

Ragam gerak pokok tersebut adalah : 

l\de::t ade"' Jan 1 wr· 0 d r• :i .·' 'a K. at ,., ""- ol • gi-{UDg, .:i. lD C l _, u8(L lg Q · D . eup • 

1.2. Hagam ge rak khusus : ial a h ponyajiDn p a tokan gerak khas 

y a n g disajikan dal aLl tokoh-tokoh tertentu. Penyajian r ogam 

G-ernk Khusus ini juga dnpat dil a kuktrn ulang dengan tanpa me­

maka i gorak penyamhung a t n u trasiai di antaranya pada tari ka 

r okter lenyrp t e rd apa t gerG k tindak tilu~ Santana dan engkeg 

gigir ; pada tarian monggawa terdcpa t gerak Pakblang dan La­
ras Konde , don pad ·; tarian Dan2waan t e r da pat gerak kiprahan 

dan golong tnngan. 

1.3. Ra gam GerDk Peralihan ~ ialah berupa patokan gerak ber­

fuogsi seba gai p8nyemb ung gerak pokok dan gernk khusus atau 

seba ~a i gernk s~sipan d a ri ra gara ge rak pokok ke ragam ge rak 

lainnye regam gerak-gerak cind e k atau laras atau jug a n gala-

ras .. 

1. 4. RAgam Gerak ljenghubung ;; ialah ra go m gerak yang bias ;::; -

nya dig unakan bil a tarian dal a m irama lambat ke gerak d a lam 

irmno cepat atau l e bih copat. Gerak ini dinamokan gerak peng 

hubung seperti di antaranya dari lalamba ditaekeun pada ke-

18 
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ring dua atau kering tiga, Domikian pula sebaliknya bil2 dari 

irama cepat ke irama lambat disebut gerok nurunkeun. 

Berikut ini secare umum koreografi dari masing-masing 

karakter tarian yang ada p oda tari W8yan g ini dapat diuraikan 

s eperti di bawah ini 

a) Tari Arjuna 

Struktur kofeogrofi pade tari~n ini dapat dikatakan 

m~ndekati struktur koreografi tari keurseus,bahkan 

struktur iringannya tidak jauh berbeda berikut ini 

dapat dilihat koreoragfinya. 

1 ) Rao:am Pokok 
--------~..-..-...-

a ) ~3emb~;han aw al h) Engkeg Gigir 

b) Ldeg - a deg i) Seksrtiba 

c) J angkung Ilo j ) Santana 

d) G e d u t k) BaksaPai 

e) M i n c i d l) Mamandapan 

f) E e u p a t m) Sembahan akhir 

g) Tindak Tilu 

Ragam perelihan terdiri dari gerak cindek, g3le -

ong, o bah taktdk (bahu), leras, engkeg gigir, se­

kar tiba, mamandapan. 

3)§..tkaE, 

Pada Tari ArjunA sikap kepala berupa tungkul, si-

kEp lengan tangan hingga jari-jari borupa sikc3p 

lontang, sembah, sineba, baplang, sembade, nulak­

can gkeng, rnrngre u, meber,, s:tkep, ngeupeul, . jiwir 

sinjang, hies sumpin g dan pundak soder. 

Sikap kaki meliputi calik jangkung, adeg - odeg, 

rengkuh, jengke, masekon dan sasag. Sikap pada ba 

dan berupa doyong. 
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4) 9 e r 8 k 

Pada tarian ini terdapat gerak kepala godeg angka dela -

pan, galier, kedet, cengka t. Pada lengan dan jari terda­

pat gerak lontang,selut, ngayung~ keupat ukel,sewoog.dan 

keleper. Pada kaki terd~pat gerak keupat, engkeg gig1r, 

mincid, saruk, langkah sasag. Pada bagian badan terdapat 

gerak obah bahu dan galeong. 

b.Tari Batara Rama 

Pada Tari Batara Rama ini koreografinya tidak jauh beber~pe 

dengan koreografi Tari Arjuna, perbedaannya hanya beberapa 

sikap dan gerak pokok saja. 

1 ) Ragam Pokok _......_ 

a) Sembahan aw al 

b) Adeg-adeg bukaan 

c) Nyawang 

d) G e d u t 

e ) Hine id 

f) Keupat 

g) Engkeg gigir 

h) Santana 

i) Baksari 

j ) Mamandapan 

k) Sembahan akhir 

2) R~am Peralihan 

Ragam peralihan pada tarian ini hanya terdapat cindek,gs 

leong, ukel, laras, tumpang tali, saruk mamandapan dan 

sekartiba. 

3) S i k a p 

Pada bagian kepala terdapat sikap tungkul, pada tangan -

dari lengan hingg~ jari-jari terdapat sikap baplang,lon­

tang, sembahan, sikep. Pada badan terdapat sikap rengkuh 
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doyong sedangkan pada kaki sikap Sila Mando sinemba, 

adeg-adeg, masekon saruk. 

4) Ge r a k 

Ragam gerak pada kepala tt;rdapat cengkat, godeg ang­

ka delapon, galier. Pada bahu terdapat obah gerak o­

ba h bahu, pada tangan hingga lengan dan jari-jari ge 

rak sembahan, selut, nyawang ngayun, keupat santana, 

tumpang tali, lontang pada Mamandapan. 

Pada kaki terdapat gerak pincid, keupat, engkeg gi­

gir, gedut, saruk dan pada badan terdapat gerak gala 

ong. 

c. Tari Satria Ba't}£_ban.s Arayana 

Struktur koreografi pada tarian satria ini mendekati 

struktur tari gawil pada ibing keurseus, perbedsannya­

nampak pada ragam gerak khusus dan ragam peralihan se­

dangkan pada sikap kepala dan badan tegak dangah ( la­

dak ). Iringan pada tarian ini lebih cepat dalam ira~a 

sawiletan. 
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1 ) Hagam Pokok 

a) Keupat gancang 

b) Galik Sembahan 

c) Adeg-adeg banting tangan 

d) Adeg-adeg bahuan den olahan tangan 

e) Keupat ecek 

f) Galayar kiri 

g) Tindak tilu rangkap (ranyuan) 

h) Pincid puteran usap soder 

i) Galayar karnrn 

j) Tindak Tilu anca 

k) Santana 

1) Engkeg gigir 

m) Pincid galasar Pangaget 

n) Baksarai 

0) Mamandapan 

p) Galik Sembahan 

q) Keupat gancang, Sirig Nyawang. 

2) Ragam Khusus 

Ragam khusus poda tari Bangbang Arsyan a ini melipu 

ti Keupat gancang pundak soder, AdE::g-adee; Banting 

tan~on, haupat ecek (Ranyuan), Galayar kiri dan ka 

n ~ n, Pincik puteran usap soder dan Santana 

sirig nyawang. 

3) R~1.rg Peralihan 

serta 

Ragam peralihan y2ng digunakan dalam tari ini ter­

diri dari cindek, sirig sampay soder, campang ka­

nan kiri, jen gkat dan ngalaras atau sej ak . 

4) S i k al?. 

Sikap pada bagian kepala terdiri dari t e ga k, sikap 
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lengan dan tangan berupo sikap, sembahan, sembbda, 

nyawang, lontang, pada badan terdapat sikap tegak, 

pada kaki terdapat adeg-adeg, cslik dan deku lon -

jor drm rengkuh. 

5) G e r a k 

Ragam gerak meliputi pado bagirm kepala terdiri da 

ri godeg angka delapan, cengkat cingeus, Pade bahu 

terdiri obah bahu dan puter bahu, pada lengan dan 

tangan terdiri dari selut, lontang, capang semba -

han, keupat, pundak soder, ngalaras lingkup soder 

usap soder, santana, mamandapan, nyawang9 Pada ka­

ki terdapat gerak jengkat, pincid ecek, keupat , 

tindak tilu, sarukan, engkeg gigir, pincid kuriling 

us 8p soder, santana, mamandapanj baksara i sirigen. 

d. Tari Gatot~aca 

Struktur ko!B'eografi p zi da tari Gatotgaca memiliki ke­
khususan waloupun sebagian susunannya mendekati ke­

ring dua dalam tari keurseus jenis ponggawaan. korro­

ografinya terdapat tahapan dari keringan ke ra gam ge­

rak penyambung baik n0ekeun dan nurunkeun. 

a) Gedig tinco 

b) Adeg-adeg I 

c) ~ldeg-i:.ideg II 

cl) Jangkung Ilo 

e) Adeg-adeg Usik Malik 

f) Mincid Cikalongan 

g) Adeg-adeg Sonteng 

h) Mincid Ecok 
i) G e d i g. 
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2) RE!_gam Khus us 

Ragam khusus terdiri dari Calik Jengkeng, gedut,ung­

kleuk, Pa kba ng, Laras Konda, Barabang Nurag,calik ma 

dep, Jomantara, Gedut J a lan, Nutu g . 

3) ~a&_am Pe r a lihan 

Ra gam peraliha n meliputi Terisi, Cidek Obah t~ktak 

dan gedig barungba ng, Cinde k Usik Malikg Cindek se­

lut baplang, Sejak l 8ras dobe lan, Sonteng sirig, Cin 

dek selut b aplan g dan sirig mundur. 

4) R~ )?en£_hub un_g_ 

Ra go m ini merupa k an perubahan gerak da n irama dari 

keringan ke irama sedo n g dan a tau sebaliknya kemudi­

~n juga mer~pakan pen gh ubun g bila tarian itu akan be 

rubah pada tingkat irama dan gerak cepat. Pada tari­

an ini terdap a t istilah nu~unkeun cindek, kuda- kuda 

dari kering III ke lambat, kemudi a n n aekeun Sungku -

ran dari lambat ke sawilet. Naekeun kewong soder da­

ri sawilet kering II ke kerin g III. 

5)Sika2 

Sikap p a da bagian kepala terd iri dari tun gkul,tegak, 

ajeg dan reret (melirik ke kiri d an keke nan) p a da le 

ngan/t a ngan d en j a ri gera k sembaha n, sembada, sineba 

baplang , c a pang, pocapa, QOntos, mekutaan, j ampanaan 

sabukan, sawan g , nulak can gke n g , n a n gr e u, ntampurit, 

meber, rumbay, n geupeul, jiwir soder, oe pit soder , 

pundak soder, tumpang tali, peroket, nyun gkur. Pada 

badan terdapat sikap doyong, te ~ak, ajeg. Pada kaki 

terdapat sikap calik deku lonjor. adeg-adeg muka,son 

teng sila mando sinemba. 

6) Ge r a k 

Gerak pada bagian kepala terdiri darip godeg, candet 
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galier, kedet, gilek, dan cengkat. Pada lengan/tangan 

dan jari-jari terdapat sombahan, capang ngumis, tum­

pa ng tali, campang pocapa, campang makutaan,laras kon 

da, selut konds, s0lut, sawang, ukel, jiwir soder,kep 

ret soder, beber soder dan kiprat soder. Gerek peda 

badan terdiri dari baginnbahu, doyongan, riyeg,gedog 

usik malik. rada bagian kaki terdapat gerak mincid,ge 

dut, gedig, cindek, cikalongan, saru~, seser, jengkat 

d8n langkah sasag. 

e. Tari Fong_gawa Patih 

Koregrafi pada tarian ini meliputi gerak pokok d an gerak 

khusus, sedangkan gerak penghubung dan dilakukan dengan 

urutan sebagai berikut : 

1 ) Ragam Pokok 

a) G e d i g 

b) 3err..bahan 

c) Adeg-ade g o~pang 

d) .Janglrnn g Ilo 

e) Laras £Conda 

f) G e d i C' 
c 

g) B a k s a 

h) Mamandapan 

i) Sembahan akhir 

Ragam peralihan t0rdiri d8ri selut, ukel, mundur ceng 

kat, pincid galang dan candet. 

Sikap pada bagian kepala terdiri dari tegak, tungkul, 

dangah. Pada baden terdapat sikap tegak, doyon g , pada 

kaki terdapat sikap calik deku lonjor, Adeg-adeg ,jung 

kung, dan rengkuh. 
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4) G e r -a k 

Gerak bagian kepal t:1 terdiri dari candet, g ilek, godeg 

anska delapan~ reret kanan kiri. Pada bahu gerak o­

bah banu, g ibrig. Pada ien5an/tangan terdepat gerak 

eembahan, uke l, cap:ang makutaan, lm•cs kondo, nulak 

cangkeng gedig, Baksarai~ mamand8pag. 

f) Tari Rahwana 

Struktur koreogrPfi Tari Rahwa na ini sangat b e sar perbe 

daannya apabila dibandingkan dengan t a ri a n l ~ innya. Ta­

rian ini merupakan t a ria n yang melukiekan kcgeodrungan 

Rahw:rna terhadap seoranG putri. Gerak kiprahan drrn Pak­

bang sangat menjadi ciri dari tar i Rahwana ini. 

1 ) 

2) 

Rag am Pokok 

a) .Adeg-adeg 

b) Jangkung Ilo manggun f; 

c) Jangkung Ila Tumpang 'rali 

d) Gedut Jiwir Sinjang 

e) M i n c i d 

f) Kiprahan 

g) Pakbl :-rng 1 , 2, 3,. 
h) Nga yun Tan ga n 

i) Ganclrung map.sg, Gandrung rawu 

Ha_gam Peralihan 

Ragam paralihan terdiri dari cindek, galeong cindak 

obah t a ktak, l a ras, gedut, jalak pengkor, mundur na­

ekoun. 

3)Sika1? 

Sikap pada kepala ter~iri dari tun gkul, da ngah, ajeg 

miring, Pada lengan/tsngan terdapat sika p lontang, 

baplang, capang, sabukan, sawang, nulak cangk~ng,nya 



27 

wang, 1:0mbar, nan greu, ngeplek, nyampuri t, pereket, 

ngeupeul, jiwir Joder, jiwir sinjang, tump~ng tali, 

mapag, rawu. 

Pada kaki terdapat sikap adeg-adek buka an, sont8ng 

rengkuh. Pada badan terda pat sikap sembada, doyong 

serong. 

4) Ge r a ~ 

Ragam gerak pada tari Rahwana meliputi kepala beru­

pa gerak candet, r e ret, un gkleuk, godeng a ngka dela 

pan. Pada lengan/tangan berupa Tumpan g tali,nyawang 

ngayun, selut, kiprahan, pakblang, ngayun soder ma­

p ag, rawu, cam-pang, buan g soder, Pad.u badan terda -

pat gibrig obah bahu, lingkup soder pada sirigan, 

ngusap rambut. Pada kaki terdap a t gerak Gedig,sirig 

geser, sonteng, kiprahan ma ju, pincid galang. 

Koreografi Tari Badayo pada das arnya hampir sama de­

ngan susunan Ibing E:eurseus 9 p erbedaannya hanya pads · 

ragam gerak khu s us seperti ragam ngarias sebagai ciri 

dari jenis tari putri, kenudian pada ragam gedig terda 

pat gedut dengan bentuk tengan bokor sinongo. Berikut 

ini terurai susunannya 

1 ) R~am Pokok 

a) Calik Sembahnn 

b) ~deg-ade g jiwir sinjang 

c) Adog-ade g ridong soder kanan, kiri 

d) Jan gkung Ilo 

e) Gedut Bokor Sinongo 

f) Keupat lambean 

g ) En gkeg gigir 

h) NamandapBn 

i) Jembahan akhir. 
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2) Ra~am Peralihan 

Ragam peralihan terdiri dari, baplang kiri reng­

kuh, geser lingku soder, ngl3ras, sembada jiwir­

soder calik deku, obah tsktak, galeong, terisik, 

naekeun, sekartiba. 

3)Sik~_E 

Sikap kepala terdiri dari tungku~, d a ngah dan a­

jeg. Pada lengan/tangan dan jari terdapat sikap 

lontang, sembahan, sembada, nangre u, rumbey, kem 

plek, nyampurit, nyentrik, tumpang tali, b okor 

sinonggo, ayun soder,capit soder. Pada badan ter 

dapat sikap sembada dan sarong, seda ngkan pada 

kaki sikap adeg-ade g masekon, adeg-adeg kembar, 

rongkuh, ajeg , sas ag , jengke, 

4) ~:r: a k 

Gerak tari Badaya ini meliputi gerak pada kepala 

tangan, badan serta kaki. 

Pada kepa la t e rdapa t gerak godeg angka delapan , 

galier, gilek, cengkat da n godeg. Sedangkan pada 

lengan/t angan da n jari t e rdapat gerak lontang,u­

kel, se~bahan, sawsng, tumpang t a li, selut, kep­

ret soder. Pada baden te rdapa t gerak obah taktak 

galeong dan reundeuk. Pada kaki terdapat gerak 

aced, cidek, engkeg gigir, geser, cen gka t, j ang­

kung reundeuk, langkah sasa g dan keupat. 

h. Tari Sybadra 

Koreografi Tari Subadra merupakan salah satu ciri 

dnri tari karakter halus, maka dalam susunnya s0-

ngat terbatas hanya terdapat ragam gerak c a lik sem­

bahan, adeg-adeg svmp ny soder, keupat, mamand apan, 

dan sembahan akhir. Dibawah ini tersusun sebag8i 
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berikut ~ 

1) Ragam Pokok 

Ragam Pokok Tari Subadra 

a ) Calik J e ngkeng 

b) Calik Sembahan 

c) 1-'l.deg-adeg sampay Soder 

d) Ke up at an ca 

e) Namandapan 

f) Sembahcin 1'lkhir 

2) Ra_g_a~ Peralihan 

Ragom peralihan terdiri dari, obah taktak,galeong 

cindek, selut y a n g penggunaan ragam tersebut rela 

tif singkat tergantun g dari pengulangan ragam ge­

rak pokoknya. 

3) S i k a _ _p 

Sikap pada Tari Subadra ini terdopa t padn kepala, 

badan, tangan, kaki. Pada kopale terdapa t sikap -

tungkul nta u nunclu ~~ . Pada badan t erdapa t sikap do 

yong dan rengkuh, Pada lengan/tangan dan jari-ja­

ri terdapat sikap sinemhe, baplang, lontang , pada 

kaki terdapat sikap adog-adeg masekon, keupat,dan 

rengkuh. 

4) Ge r a k 

Gerak kepala terd iri dari candet, g ilek, galieur, 

godeg an gka delapan. PAda t~ngan/lengan terdapat 

ukel kembar, sembahan , keupat, mamandapan, lonta­

n ga n~ sampay soder& Pada baden terdapat ga leong , 

obah taktak. ~ada kaki terdapat ge rak pincid,lang 

langka h keupat, geser . 



i. Tari .Q_rikandi 

Koreografi pada tari Srikandi t e rdiri dari ragam gerak 

tari putri dengan karakter ladak . Pada susunan ini sa­

n ga t beragam ada ragam gerak dalam bentuk cepat, se­

d a ng, dan lamban. Artinya koreogrJfi ini dirancang un~ 

tuk suatu tari bentuk rampak. Su s unannya berupa : 

1) Ra_g_am r_o~ 

a) Gedig anca 

b) Gescr lingkup soder 

c) Terisik ecek reret kanan-kiri 

d) Keupat dobelan 

e) I\eupat tunt;gal, us s p soder 

f) ~Qe g-ade g ngayun soder 

g) Selut saged 

h) Pincid ngoyor soderan 

i) Calik deku khidmat nyabut keris 

j) Sirig ny1tJ r:i n g keris 

k) Tusukan, galay8r tusukan II 
1) Naekeun,tusukan,mentang p a nah 

m) Naekeun, tusukan, mentang p a nah 

n) Deku puter bumi, terisik . 

2) Ragam Khusus .. . - --·-·-
Pada Tari Srikandi terdapat r ag8 m khusus diantaranya 

gedig ecek, keupat dobelan, koupat tun gga l, - ngoyor 

soder, ngayun soder, sa ged, tusukan, deku · khidmat, 

mentang panah, puter bumi. 

3} Ra &am Peralihan 

Ragam peralihan terdiri dari cindek, terisik puteran 

ukel kembar, malik sirig. 

4) fui_gam Fen_ghubu"Qg 

Ragam Penghubung terdiri dari gerak puteran terisi 
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Pada gerak keups t hal ini diiringi gentlin g di turun 

kao irama d-an temponya dari cepat ke s 0d~rng Demiki­

an pula pada gerak tusukan terdapat perubahan tempo 

cepat hal ini disebut ditaekeun. 

5) S i k a p 

Pada kepala terdapat sikap te c ak$ tun s kul dan da­

ngah. Pada lengan/tangan hincga j a ri t e rdapat sikap 

nulak cangkeng, sembada ridong soder, nyawang nang­

reu, nyampurit, ngemplek, meber. Bad8 n tordapat si­

kap tegak_, doyon g , ren gkuh. ~, ada Eaki terda p tit si­

kap adeg-ade g s~rong (ma s okon) c alik de ku adeg-adeg 

kernbar. 

6) Ge r a k 

Gerak kepala t e rdiri dari roret cendet kanan dan ki 

ri, g a lieur, candet kendor, rancingeus. Pa da lengan 

/tangan hingga jari t e rdiri dari gerak ukel kembar, 

keupat dobol a n, keupat nunggal, ngayun soder, selut 

saged, n goyor soder, nyabut keris, tusukan sabe tan, 

usap sode r, Pada ba dan t e r da pat puteran b a nd ing gi­

beg, doyong dan n g ayun. Pada kaki terdapat gera k ge 

dig anca, terisi, ecek, puteran, geser keupat dobe­

lan, keupat nun ggal, pincid n~oyor, rub 1han, sirig, 

lengkah candet, pa air muih, deku mentan g panah,ecek 

jangkung kerep dan torisi gancan g . 

Demikian koreografi ysn g t e rsusun d ari masing-masing ta 

rian baik jenis tokoh pria maupun tokoh wanita. Pada koreogra 

fi tersebut dopat d ikatakan telah deku dalam bentuk t a ri tung 

gal. 

2. Karawitan Pa ngiring Tari Wayang 

Yang dimaksud de n ~a n karawitan p e ngirin g d8 l 3m tari wa­

yang ini adalah sejumlaL orang penabuh gending serta alat 
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yang digunakannya berupa seperangkat gamelan l a ras salendro 

maupun laras pelog. Penabuh gending disebut juga pan grawit. 

terdiri dari : 

- Penabuh Saron satu dan dua sebauyak d.ua orang 

- Pe~abuh Saran Peking satu oran g 

- Penabuh Penerus satu oran g 

- Penabuh Bonang dan Bonan g rincik dua orang 

- Penabuh Jenglong satu orang 

- Penabuh Gambang s ct u orans 

- Penabuh Ke ndang satu orang 

- Penabuh/Pengeset Rebab s a tu orang 

- Penabuh Goong satu orang 

- .t'enabuh Kecrek satu ort:m g biasanya dirangkap oleh 

seorang Dalang atau pel8tih t a ri. 

Sedangkan yang dimaksudkan dengan gending pengiring 

berupa alat gamel a n yang dibuat khusu~ dari j e nis locam pa­

rungg u yang dipandai sedemikian ~upa da l em beberapa bentuk 

ukuran dan kebutuhan denr;an warna nada berlaras salendro a­

tau pelog yang delam ilmu musik disehut juga bernada Penta­

tonis. Berikut ini alat gamelan yang umum dipakai pen g iring 

terurai di bawah ini : 

Jenis Saron terdiri dari Sa ran Ba rung, Saron Poking 

Saron Demung (Panerus) 3ahannya terbuat dari ka yu 

sebagai ancak atau tempat menyipan wilayah nada 

yang dibubt khusus dari logam parunggu sebonyak e­

nam atau tujuh wileh dengan buoyi nada dari urutan 
ukuran besar ke nada terkecil dibacanyg dari kanan 

ko kiri. Nada-nada t eraebut terdiri dari bunyi nada 

la ( 5 alit ) da (1 ), mi (3), ti (4), la (5 ageung) 

(salendro) kalau ditulis dalam s usunan nadanys se­

bagai berikut di bawah ini : 



Saron Barung a) 

b) 

Saron Demung a) 

P e k i n g 

Keterangan : 

Laras Pelog 

-Laras 

S81Gn,dr·o 

b) 

a ) 

b) 
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5 4 

5 

5 4 

5 

5 4 

5 

3 3- 2 1 5 

4 3 2 1 5 

3 3- 2 1 5 

4 3 2 1 5 

3 3 2 1 5 

4 3 2 1 5 
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- Jenis :Sonang terdiri dari dua bu:ih, bonang panernbung 

dan bonane; rincik, bahannya dibua t dari 105a.."',1 parung 

gu dalam ber..tui-: bula.t bersumber bunyi atau penclo U~! 

tuk dipukul, bentuk ini disebut l-coro:'..'l ong jumlah penc-

lo sebeny~k 10 buah ( salendro), 12 buah (Pelee) di-

tempatk2n peda sebuoh ancak y~ng terbuat ~ari k~yu 

b := rul>:.ir. .Sedangkan bunyi ns.d~:!.1.Y'l sam.a denga!l '.'radi tra 

la.innya ( Saron,?eking,Der:rnng,Gam.ba.ng,Jenglonc ) • 

. \dapu:'.l .susun3.n nadanya se~crti d.ibawe.h ini : 

Eonang Pane!'.lbung dan i-=:incik .3alendro 

3onang Pene~~1bung clan Rincik Laras Pelog 

G8G0 
®800 

- Jenis Jenglong Bahan terbuat dB.ri 105am ps:.rung0u da 

lam ukuran khusus, model hamsiir s2Jlle- dengan bonang 

hanya ukura .. nnya lebih besar dari bonang. /;.ncai-rnya sa 

;na terbua t d.e.ri kayu yanr; diu3:ir. -·~da:pun juml2.hnya 

untuk laras s=i.le:ndro enam buah :9enclon terd~ ... ri dari 

bunyi nada 5 (lc),4 (ti),3 (na),2 (~i),l (~a),5 (12) 
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Sed:. r..gkan un tu~~ lci.ra.s Pelot; jawar penlonnya 3ebanyak 

tujuh bu2ng dengan bunyi nada 5 (12),4 (ti),3 (na), 

3-(ni),2 ,Cmi),l (da). Adapun :3USUYlan ;en;:/ir::panan na 

danya seperti dibawah ini: 

Jenglo1:g r.-.:e-no11r.-) 
\-'.Ji- -· 0 

8 0 8 8 
0 0 

J engl ong (}rnnong) Pelog Jawar 

8 18 GIG 8 
0 0 

-Jenis Gambang terbuat dari bahan kayu pil1:han bail~ su 

ara nadanya 6aupun tempatnya, ju~lah nadanya terdiri 

18 buah atau 20 wil ah tersusun dari oktap alit hingga 

oktap besar at.:i.u istilahnya tilu ge!!lbyang, tiap e_:e::i -

yang be:-iai lima buah nada beruru tan S·~perti di bawah 

ini: 
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Gambane ?eloe atau salendro 

-

4 3 
..., 

1 ...., 4 •3 2 1 5 4 3 2 1 ;:::; 4 3 2 1 c.. ./ ./ 

-

-Jenis Kend8.ng terbuat dari kayu dan sumber bunyinya 

dibuat dari bahan kulit yang dipasang sede'?:ikan rupa 

dapat dil?etel berdasar'.:an ~ebutuhan nada yang disesu 

aikan dengan kunci nEtda dari waditra lainnya. !\endang 

terse but juruahnya yang biasc.. sebanyak tiga buah, satu 

:-rnndang in dung dan dua i~ulan ter na:n.anya. Kenu'ang in 

dung berukuran besar jan kulanter berukuran kecil se-

perti gambar dibawah ini 
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-Jenis ::tebab terbu.3t ~iari bahc.n kayu dengan sebutan ti 

hang dan batok, sedangkan alat gesek:nya disebut pa.nge 

set • . ~_dapun sunber bunyinya san1.s_ se::.:·srti ken dang ter-

bua t 'ia_ri bah~'1 ~rnli t khusus yan;; (isebu t h2ndalam a-

tau kulit ti)is kerbau 2tau sapi, untuk jelasnya per-

ho.tikan ganib= - .:'.i'.Jawa:h ini : 
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-Jenis Goons terbuc;.t dari bahan losam perunl$e;u ber"bentu~ 

bundar · dengan surn.ber bunyi cli tempa t~~an di bagian tengah 

ag~t menonjol untuk di pukul . Goo~c ters ~jut aeb~~Y~~ ~: 

sede atau ageu~g , yang kecil 

buk ti 

dan nada l (~~). Goong tersabut dis~ntung pada s ebuah 

anca~: ya:1c; d.irancang khusu.s cle::J.g2n ukuran y:-1!15' culrn'J 

rumi t. ?s da an cak soong i tu kadang k.::daYi;; di tulis :'.'lCJ'.lE. 

dari suatu perkumpulan atau organisasi k esenian. Un tuk 

jelasnya ?erhatikan pula gamba r dibawah ini : 

r:: .. 
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Jenis 1Cet"J.l: terbua t dari bs_h.::;:J. lor;::;:.::: ::,iarunggu bGrben-

, . t . ' . - ' ' r.E.!.ng al erri::_Jr::. -c .~2.n p?.Cl.Et .se :Jt12n 2.ncaK 

danyo bias.:-n;-</2. disesuaik2n den..;c.n n.2.da 1-r (ti) yc:cnG ':::i 

dilihat dalam ga~bar dib2~c h i~i : 

s ·2bu t ber jumlah 4 a tau lir:1a ~rnping, ~e:np2.tnya se.nga t 

i tarian ~iasanya ditempatkan DSda sebilsh kayu,kecr~ 

tersGbut disusun longgar untuk bila di pukul mencel :i~r 

. . . ' i·· 
~Jengai:.- u1~ 2:.n -:.er!lpo geraK-gerai-~ ~er:=?~ inc,n 

~e~bantu juru ks:J.dang bil3 tand2- t2nda cinde~-: tr~rl upa 

kan. ~jk.J. Juru Kecrek i.:J.i bi '; sa.n:;ra seo1~ang ~;clotih t:. 
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ri <'l.tau guru tari, atau pula 3eora::g dal ::: ng ysns me 

maha_rni t.:=i.ri 1 ' 
-~aaans-

terse out 

telah dikuasai b2ik oleh pen3ri ~apun oleh paro pengi 

ring atau ~enabuh gendingnya. - . ' pe11 t)_J.is gar.:r: 

barka~ pula ~ecrek y~ns bi~s ~ di]crcunakan untuk me-

21giringi ta!"iari. 

2.1. Fung2,i V1aditr .:l_. 

-,.... ---·""': 
!..... c. .. ~ -- ·· :!:= .-1 ~ +- -("l~ 

• w _ ... .._..__ -- ._ .._ 

pada dasarnya un tu>:. mexberils:an du.:.S:ungan pada karalder d&ri 

masin5-mssinc; tarian yang disaji~:c.n, namun perl u juga dal2:n 

tul:isan ini dij elaskan fungsi dar:i ale. t al at yang telah di-

urai~an diatas. ~gar ?ara pe~baca akan lebih ~engenal ~ebe 

rad.:-,c..n dari Kara.wi t3.n Pensiri::-if.S 3-e!1ding Tari \':ayang i;:ii, un-

tul~ j elasnya beriki..1 t i!li dari ·nasi~g znasing \Vcldi tra ter11rai 

dib:;wah ini 

3aran berfunssi sebag2i rangka lagu artinya setiap la 

gu dilakukan oleh juru saron satu dan saron c.ua seca 

l;:e r j asar.:e- me!"!legang pa tol:an laf;'..: yang seclang dilag'..l 

kannya, se0rang me:::1erikan p2 tc.:c:n l:::.gu d.sn y an.s seo -

rang lagu ne11btlan a tc.u se1~ui<::ul nad2 ~r -:;115 di 0u~rnl o-
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leh penabuh saran satu, demikian seterusnya hingga se-

lesai penyajiannya. ~ 

- Saron Panerus, Demung, Peking dan juga Jenglong fungsi 

nya sama dengan saran untuk memberikan rangka lagu. 

Bonang berfungsi sebogai acompaqnement 

- Gambang berfungsi sebagai melodi 

- nebab berfungsi sebagai melodi 

- Kendang dan kulanter berufuncsi sebagai peng8tur irama 

dan memberikan dinamika pada gerak-gerak pokok atau ge 

rak penghubung. 

- Goong,ketuk, kempul berfungsi sebagai ciri lagu 

- Kecrek berfungsi sebagai pengatur tempo atau pula seba 

gai komando perubahan-perubahan pada gerak per2lihan. 

Dari alat atau waditra tersebut secara umum berfungsi se 

aebagai berikut : 

a. Rangka Lagu atau Arkuh ditompang oleh Saran, 

Penerus den Peking. 

Bonang 

b. Angoran wiletan atBu PenjaGa Irama/Embat tlitompang o­

leh ketuk kempyang, kenong, kempul dan Goonc;. 

c. 1\nceran w iletan at13 u Pen gara h Irama/Emba t 

oleh kendan ~ dan kulanter. 

di tompang 

d. Melodi atau Ar11ardawa lagu dilakukon oleh Hebab. 

e. Adumanis lagu at a u juga veriasi dilaksanak8n oleh Garn 

bang. 

2. 2. Bentuk Gendin_g 

Dalam bentuk gending pengiring tari Wayang terdapat tiga 

bentuk gending diant8ranya ~ 

Bentuk gending gede artinya sebuah lagu y ang jarak goong 

nya dsri goong pertama bingge ke goong ke dua d2lam jumlah ke 

tukan temponya sebanyak 32 ketukan, misalnya lagu kawitan, 
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Kastawa, Gunung Sari, dan lain sebagainya. 

Bentuk gending tengahan artinya jumlah ateu gerak goong 
pertama ke goong berikutnya sebanyak 16 ketukan, misalnya la­
gu Banjarsinom, Udan Mas, rtenggong Bandung, dan sejenisnya. 

Bentuk gending alit, ialah tempo atau jarak goongan ke­
goongan hanya . dilelui dalam jumlah ketukan delapan atau empat 
ketukan, misalnya lagu sawiletar. diantaranya Banjaran,Angle , 
Bndrong,Tumenggung, Palima, dan lagu pengiring keringan atau 
pada tari yang bertempo cepat baik gerak maupun iringannya. 

2. 3. Pola Irama 

Peda iringan Tari Wayang terdapat pola irama seperti 
berikutnya 

Pola Irama Lalamba atau empat wile~ 1lagu-lagunya dianta 

ranya; Banjarainom, Udan Mas, Renggong Bandung, Renggong Gede; 
dan sejenisnya. 

Pola Dua Wilet, lagunye diantaranya Sulanjana atau lagu 
yang berpola sawiletan di dua wiletan. 

Pola Sawilet, lagunya diantaranya Banjaran, Angle, Kulu 
kulu, ?alima Sinyur, Tumenggungan, waled dan sejenisnya. 

Pola setengah wilet atau bentuk pola kering biasanya pa 
da gerak yang cepat, lagu-lagunya diantaranya gending sampek, 
Karatagan gancang, Jiro dan gentling perang. 

PolA-pola irama tersebut pada tari wayang khususnya un­
tuk memberikan dukungan karakterisasi dari masing-masing pola 
pemerananya. 

2.4. Komposisi Gending 

Pada umumnya komposisi gending pengiring tari wayang di 
utamakan mengikuti motif-motif gerak pokok dan motif gerok pe 
ralihan yang diterapkan pada motif pukulan kendang. 

Motif-motif tersebut di bawah ini : 



43 

a. Pukulan Kendan_g Ragam P~ 

1) Adeg-adeg 
2) Jangkung Ilo 

3) Ge d u t 

4) M i n c i d 

5) Ke u p a t 

6) Tindak Tilu 
7) Engkeg Gigir/Jalak Pengkor 
8) G a 1 a y a r 

9) Ge d i g 
10) Sekartiba I Batarubuh 
11) Sant an a 

12) Baksarai 
13) Mamandapan 

14) Sembahan 

15) Kiprahan 
16) Pakbang 
17) Ngayun 
18) Galang 
19) Cikalongan 
20) Keupat anca 
21 ) Keupat ecek 

b. Pukulan Kendang r-iotif Ra_Ram Peralihan 

1) Cindek 6) Terisik 

2) Galeong Obah Bahu/Taktak 7) Sirig 

3) Galeong 8) Geser 

4) Laras 9) Selut 

5) Laras Konda 10) Tumpang Tali 

c. f ukulan Ke_n,Slan__g Motif Ra_g___8_!!! Pen__g_hubun_g 

1) Nurunkeun 

2) Rubahan 
3) Naekeun 

3. Tata Rias dan ~ata Busana 
Tata Rias dan Tata Busana dalam seni Tari, khususnya pa 

da Tari merupakan bagian yang sangat diperlukan keberadaannya 
hal ini dikemukakan karena pada tari wayang rias dan 
sebagai salah satu pendukung untuk memberikan ciri-ciri 

bueana 
dari 

setiap pertokohan yang sedang diperankannya~ Hal ini pada ta­
ri wayang, rias maupun busana telah dikenal masyarakat pengge 
marnya. 

Rias dan Busana tari wayang umumnyo hampir menyamai ri-
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as dan busana pada wayang golek, perbedaannya terletak pada 

segi busena, pada wayang golek hanya menggunakan penutup ba­

dan dengan hiasan-hiasan Deperti solempang, kaceh rumbai a­

tau ukiran yang disatukan dengan beberapa bentuk badan wa­

yang tersebut demikian pula segi kain penutup bagian bawah 

seluruhnya berkain penuh, s e dang pada tari wayang terdapat 

bentuk dodot yang beragam serta pemakaian celana b s gi peran 

pria, dan pada wanita terda p a t ada yang berkain penuh maupun 

kombinasi berkain dodot d an bercelana sontog. 

3.1. ~Rias 

Pada dasarnya rias dalam tari bertujuan untuk me mberi­

kan aksentuasi pada segi karakteristik wajah penari, dengan 

memberi aksen pada mata, alis, bibir dan bayang-bayang ba­

gian yang ditonjolkan seperti pada hidung serta ba~ian wajah 

lainnya. Hal ini dilakukan dengan cara memberi garis, warna, 

pada muka para penari. 

Berikut ini secara rinci rias wajah yang sering dilaku 

kan pada kegiatan tari wayang, rias muka atau wajah itu ter­

diri dari 

a) Bentuk Alis 

1. Bulan Sa~as~,ialah rias alis yang dipergunakan -

pada poran yang bersipat umum, bentuk ini menye­

rupai bulan sabit. 

2. Ngajeler ~' ialah rias alis yang dipergunakan 

pada peran wanita yang berusia muda, bentuk ini 
diumpamakan seperti sejenis jeler (ikan) mati. 

3. C a _g_ a k, ialah rias alis etau penegasan alis 

yang bercagak/c~bang pada bagian ujungnya. Rias 

semacam ini sering digunakan pada peran pria ka­

rakter Ponggawa. 

4. Masekon, ialah rias pada alis yang bersudut pada 
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bagian ujungnya, rias semacam ini digunakan pada to­

koh satria ladak. 

5. Centang, ialah rias alis yang pada bagian tengahnya 
ditarik ke a~as, rias ini berlaku pada peran satria 
berkarakter lanyap. 

b) Bent_uk Mata 

Pada umumnya bentuk Mata selain dipertegas dengan garis 

pada bibir mata dalam tari wayang dapat dibantu dengan 
cara membuka besar kecilnya serta merubah sikap leher 
dsri para penari. 

c) Bentuk Jaman~ L Gode_g L Gandik 

1. Gode_g ~ari, ialah rias pada bagian muka sebel~h ka­

nan kiri penari dalam bentuk garis seolah-olah ujung 

rambut yang berjuntai dalam ukuran kecil sebagai pe­
nyari garis muka, rias ini biasanya untuk peran put­
ri, sedangkan untuk peran pria satria garisnye diper 

lebar dan diperbesar sedikit. 

2. Gode_g Bad~ L Kampak, ialah rias pada bagian muka se 
belah kanan kiri penari dalam bentuk ukuran besar me 
nyerupai kampak, rias ini dipergunakan pada peran 
pria dengan karakter Ponggawa gagah, atau pads peran 
Denawa. 

d) Bentuk Kumis 

1. Kumis !,pis, ialah garis tipis pada bibir, untuk mem­
bedakan peran pria atau wanita, Kumis tipis ini bia­
sanya dalam bentuk yang beragam, ujungnya ada yang 

pendek ~da pula yang setengah melingkar berjuntai ke 

bawah, kadang-kadang nyambung dengan godeg. 

2. Kumis Baplang, ialah rias kumis lebih besar dan le­
bat serta ujungnya di tarik ke atas, rias ini dite -
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rapkan pada peran Ponggawa Patih den Danawa raja. 

Untuk jelasnya berikut ini tata rias dari tari wayang 
gaya sunda secara berurutan dari karakter yang berwatak lu­
vuh hingga berwatak Danawa Raja seperti tersusun dslam daf­

tar rias di bawah ini : 

==============================~============================= 

No. Nama Tarian 

1 • i\r j una 

2. R a m a 

3. Satria Bang 
bang Soman­
tri. 

4. Ponggawa 
Patih 

5. Gatotgaca 

6. Rahwana 

7. 3 a d a y a 

8. Srikandi 

9. Subadra 

1 o. Emban 

11. Ponakawan 

Alis 

Bulan 
Sapa­
si 

R i a s M u k a 

Mata 

Lung 
guh 

Ku mis 

Satria 

Go deg Cu 

Karak­
ter 

-~-· ~· ·~----

Lung­
guh 

idem idem Polos Polos Lenyep 

Gagak tajam Satria Sari Ladak 

idem biasa Bap- kapak Gagah 
lang 

Cen- Tajam idem ~apak Gagah 
tnng 

Gagak Bolo- Bap- kapak Ca Galak 
tot lang 

Bulan Lung­
sapasi guh 

Pase- T2jam 
kon 

Bulau Lung­
sapa- guh 
si 
idem idem 

Biasa Biasa Pon­
dok 

Sari Len yep 

Sari Len yap 

Sari Len yep 

Sori Lanyap 

Kapak Humor is 
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;.1is 3 ulen 

h -i h ~ .... , ..... ....:... ....... .....__ 



.- -
~ .;8~~c:.: ~2 ::. [ S:'J.G:.l e~u.r;·~ 
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Tari Satria Eangbang Ar~yana 
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C-o C: e c 
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.. - ' .:J a :rang211 .:.-J. a-c a 



52 

Tari Gatotgaca 

Ria.s ~ .... Iul{a Alis Ce!'l t.3.ng Badas 

~ -:11rei s Ba pl .qn 8 

'· - " 



rp • _ari Gat . oi:gaca 

Rias Yl"' ,_ ..• u,"-a 
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Rias >1uk::i. ~lis 8agak dobelan 

z .. ,l'f"l;,.... _::..,. U .... __ ,:;, Ba~lA.ng 

Eibir bert3.!'ing 

Go deg 
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'Tari 2~daya 

.:~_lis 3ul:cn Sap2..si 

Lu!'lgsuh 

Sade e; s .~ri 
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r:::·ari ·;ri.l::.ndi 

Alis 

Go deg 
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Tari Srikai'1di 

Ri .;. s Nuka Pandangan Sam.ping Kanan 

Go deg Sari 

11aselton 

,,,,..~-. -. -~·~·--:-"'."''"-... 

~~·~~~-
E ;_. _._··. 

- . ::.:.:_,,~:.:::.·· ': ;~~-==:·::~~:~'~ 
- ·:.:: . -·:.~·- '·- · =·z. .; .,. .~-.-;-~--:;-:--~,:;;=:,::;~::=.:.~ --

.. --:.--:.-.• : .:-::.;-~::::=·~?~~,,~~.-·:·. -~;;.:;.-;;-

E=:::--;_-=-- - . ;.._ .. __ . ~,-=·· - -... ::......,.- . __ ._-_._-_ __ - · __ . ·-=- -~--:~-=--~~: : 

.. -~·.:T~:.i" _.=: ~:;.;.;..~ 



Tari Subadra 

Rias Muka .t..lis 

Mata 

Go deg 
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Bulan Sapasi 

Lung,:suh 

$2,:-i 2.ili t 



Tari Em ban r:are. ton 

Rias ~·:uks 

59 

Alis Bulan Sa:pasi 

Mata Lanya:':,) 

Godee; Sari 
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Tari Panakawan ( ~strajingga ) 

Ri3.S Muka Alis Biasa 

Kumis Pond::ik Badag 

Bibir bias·::..nya diperlebar 

Gode g I"::a.!!1 :;;ak 

J enggot ti1)is 
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3.2. ~ Busana 
Busana pada tari wayang meliputi tutup kepala terma -

suk hiasan pada telinga, kalung,hiasan lengan, gelang ta­

ngan, baju kantong, apok, ikat pinggang, soder, c~lana son­

tog, kain untuk wanita,. dodot untuk peran laki-laki, Gelang 
Kaki, sorta sejumlah asisories loinnya yang diperlukan. Bu­
sana tersebut merupakan kelengkapan yang dis~aratkan untuk 

penujang pemeran dari masing-masing tokoh yang sedang dita­

~ikan. Di bawah ini penulis uraikan ~ata buaan8 yang dipa -

kai pada setiap nama tokoh tari : 

=========================================================== 

No. Na ma Tari an Busan a yang dig· .. :makan pad a 
.-...-·--~~--

Kepala Badan Tangan h.aki Asisories 
~-.... --............. -

1 • A r j u n a Makuta Ka tung Gelang Ge- Sus umping 
lang 

Gelung Son tog Tangen I\:aki Kil at ba-
hu. 

Peleng Do dot 

kung Soder 

Boro-

boro 

2. R a m a Hakuta Kut~ng Gelang Ge- Sus umping 
lang 

Binoka Son tog Tangan Keki Endog pa-
nah 

Sri Do dot 

Soder Kilat ba-
hu 

Boro-
boro 



~ ........ ~~,_ .... .......... .._~.~· ·~~~· ·-·-~~ 

Busana yang d i gun akan pad a 
No. Nama Tarian ....,_-.. .:.a.a..:........__.~-

Kepala Badn n Ta nga n Koki Asisoris 
·~· ._ .... -..,.,~· -~--..-.-........ _.-.. --. ..... ~·- ------ . ....... _,__--.....- .- .-·~~-..... .. 

1. Satrin Bang- Malrnta Ku tung Ge l ~rn g Kil a t 
bang Arayana ba hu 

Ge lung Sontog Ta ngan 

Pe leng Do dot Sus um-
kung ping 

Sode r Ke r is 

Sab uk En dog 
Pa nah 

Ka lung 

Uke l 

4. Gatotga c a Makuta Kutun g Ge lang Ge l ang .Sus um-
ping 

Ge lung Son to g Tangan Kaki ffil a t 
ba hu 

Pe leng Dodot 
Ga lud- Sa buk 
r a 

Hun g- Bor·o- Ba dong 

kur boro Ta l i 

Soder uncal 

5. p a t i h Makuta Ka tung Gelan g Ge l ang Sus um-
ping 

Gel ung Son to g Tangan kaki Kil a t 
cs 'I; u 

Pe leng Do dot 
1.rnng Sa buk 

Soder 
Boro-
boro 



No. Nama Tarian 

Rahwana 

Bad a ya 

8., Srikandi 

Busana yang digunakan p ada 

Kepala Badan Tangan Kaki Asisoris 

l11akuta Kutung Galang Galang Susumping 

Binoka Sontog Tangt~n 

Sri Do dot 

.S:ige.r 

Jamang 

Putri 
disang 

gul 

Siger 

Jamang 

Putri 

Sabuk 

Soder 

Bo:oo ·­

boro 

Apok 

Sabuk 

Kain 
dodot 

Soder 

Gelang 

Tangan 

Apok Gelang 

Sontag Tangen 

Do do t 

Sanggul Soder 

Kaki Kil at 

hu 

Tali 

cal 

Tusuk 
Kon de 

ba- · 

un-

N2ngle 

Kilat ba-· 
hu,kalung 
Sumping 

Sumping 

Endog pa 

Cunclrik 

{horis) 

Gunur1gan 

Merak ngi 

bing. 

Tusuk 
Kon de 



l. ~~akuta Gelun g an lC . ~ =:.lat 5 ahu 

2 . Susum:_:; ir::; 

3 • 3 a j u == '..: t u n g 

6 , Celena .S ontag 

7. Soder 

9. 2c l a~; ?angan 
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5 us2na Tari Saria Arjuna 
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3usana ~ar~ Satria Arjuna 

f.-_~-.~-- ::· - --~·~:.. ... ::.-:·:~~."·.:. ::_: .. _ : _::::·=:_:-~ ... ~.:::_~ .,-_:::::.:- .:._.::::_S .~:~:::.:~,-- - = ?.Yk-~ -·-=----q;s - - -- -'"::~-~~--7·-~-~~-::-~·: 

~ 

>P •.oa·r --<::•-·---- ----- ·- _ .. ........ _ ___ _ --
~:.-_;;..··--:----"-. - --- -·::=.:;-: • 

•.. - · . -- ·· .- __ . ·:_~::. -;;:: . .:-·_-
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3usan a ?a ~i Jat a ra ~ama 

1. :~akuta :=: inolu1s:!:"i 

4. I~a t ~ i n g g an s l enGka p den~an Bore J a~ir 

_, . 

,.. 
o . 

J o:ier 
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3us ana 3atria ~adak dili~at ~ari arsh de ~ an 

l . ~J in ;:; ;~ er ;elun;an .J2tria 2-a lud ra r.w n;~:ur 

7 . SoC.e::.." 

,......, - .· . 
c . ~:i..er:;_s 

: ri ·-- ~-. •1'V') 

~' """ ··· l ~ u .... 

11. ~elsn2 ~onto~ 
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b us ona 3atria Ladak dilinat a a ri aran belakan£ 

2. 3 aju :~u ~un; 

,., ..,. . I~at _ in s;ang ~ios 

7 . Jocl0 1"1 
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Busan2_ Tari Patih Pone;gawa ~·:al·:u tc;_ Gellrn c Pel en g-

kung, Susu~;in7, ~~ -

tun:;,KilC't E:o:.~u, ~~91-· ns 

tangen, Sont af , 3oder,do 

dot. 
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l':emg, saT:'l:ping >.:i ri 

Sc~tos,Dodot,3oro-boro,~ li 
-r-· ·---._,~--·- .-~-· - · - - --- ·- -· · -· 

· - -. :_-.~~ 
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~erts,So~~r, Dsd~t,T:l~ unc3l~ 

~o r~ - ~nr0, ~il ~ t 3~~~ ,Gel-ng 



~usana T~ ri 3aday~ 

slifr: :<::on c e ~ m:..ngle, A-ci ol::. Soder, 

kanan dan belaka~f S<=>bU 1'" ·· i· nJ·a,..,(!" ; ·..-. ·a~'1 , ..... el·..,n .... 
" ...... . _ .(\.. ' . ) J. .... ..i. *j \. ....... ..:. ' .1' (..... ... ~ 

ngan, Kil ~ t Bahu. 
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~usana Tari Sr~kondi 

ngubi!1g, Tu.sul-: '.~ onde, Sum-:?irrg 

A 
;:' ,1. 

/ v ', 
'/ ' , /"JI' ... / ·-
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4. Jenis Tari Wayang menurut karakterisasinya. 

Secara umum karakter Tari Wayang Gaya Sunda terdapat li-
ma karakter yang menjadi cirinya, karakter tersebut meliputi 

karakter Satria, karakter putri, karakter Ponggawa, karakter -
Danawa dan karakter Panakawan. Dari karakter tersebut terdapat 

dua jenis diantaranya karakter Pria dan Wanita : 

4.1. Karakter Jenis Pria 

a) Satria Lungguh, seperti : Arjuna, Rama, Arjuna Sastra 
bahu, Abimanyu den Dsrmakusumah. 

b) Satria Ladak Lungguh, pada karakter ini s alah satu ci­
ri dari keturunan para Raja diantaranya seperti : 

Bangbang Arayana, Nakula dan Sadewa. 

c) Satria Ladak Dangah/Kasar, sal a h satu ciri dari tokoh 

yang bukan dari kalangan kraton." Diantaranya : 

Bangbang Somantri, Jayanegara, Ekalaya, Satria mamali­

han/peran satria penjelmaan dari kalangan biasa atau 
raseksi, Karna dan yang sejenis. 

d) Monggawa lungguh; karakter dari tokoh ini biasanya ba­

dannya ukuran sedang seperti ; Gatotgaca, Sencaki, An­
terja dan yang sejenis. 

e) Monggawa dangah/kasar, biasanya badannya berukuran 
tinggi besar seperti; Baladewa,Batarasena,Batara Bayu 
Jayajatra. 

f) Danawaan raja, seperti : Rahwana,Naga Percona,Niwtaka­
waca,Prahasta dan sejenisnya. 

g) Danawa Patih, seperti : Inrdajit, Mang-mang murka Mari 
ca. 

h) Panakawan terdiri dari tokoh rakyat biasa yang berada 

di suatu daerah wilayah kerajaan seperti di Negara A­

marta terdapat tokoh seperti, Astra jingga, Dawala Ga -
reng. 
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4 2 Karakter Jenis Wani"t a . . 
; i 

a) Putri Lungguh, seperti Dewi Sinta, Subadra, Arim- !i 
! '. 

bi, Drupadi dan sejenisnya. 

b) Putri Ladak, seperti : Srikandi, Banowati, Larasa l ! 

Pi, Mustakaweni, Trijata dan sejenisnya. 

c) Emban Karaton, seperti ; Emban Geulis, Embang 

bem/Bodor. 
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BAB IV 

PENYAJIAN TARI WAYANG 

Sebagaimana telah dijelaskan dalam bab-bab sebelumnya 

bahwa Tari dapat dipergelarkan dalam dua cara, cara pertama 

dalam sajian khusus ialah sebuah aejion pergeln~cn -~ri wa­

yang khusus gtau hanya beberapa pergelaran tario Penyajian 

tersebut dapat berupa tari tunggal maupun t~ri dalam ganda 

atau pula tari rampak. Cara yang kedua ialah saji2n tsri se 

bagai alat bantu untuk menggambarkan pemeranan suatu tokoh 

dengan berbagai karakternya dalam sebuah pergelarDn wayang 

orang. Cara yang kedua ini nampaknya ragDm gerak poko!;: dan 

ragam lainnya disajikan san gat terbatas disosuailrnn dengan 

kebutuhan laku yang sedang diperankan oleh penari/pemain 

terse but. 

Untuk jelasnya berikut ini penulis uraikan dari due 

cara tersebut : 

1. Penyajian Khusus 

Dalam penyRjian khusus ini akan diuraikan hanya seki­

tar penyajian tari lepas dalam bentuk tari Tunggal diantara 

nya 

1. 1 • Tar_~ Ar_,i una 

Arjuna sebagai seorang tokoh lrnatria dari Panengah 

Pandawa, digambarkan dalam kanda Wayang Purwa sumber Mahaba 

rata ia adalah seorang yang berkarakter satria lungguh na­

mun juga gagah dan mantap dalam berperang. Pada Tarian le­

pas tunggal ini dilukiskan dalam susunan koroogrofi seperti 

pada gambar di bawah ini : 
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1.1. 2 . 
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88 

1.2. Tari Batara Rama 

Pada Tarian ini digambarkan Satria Rama sedang dalam 

perjalanan perang melawan Rahwana, tarian ini selain menggam 

barkan kra~ter Satria Rama yang halus juga mahir dalam berpe 

rang, Ragam geraknya meliputi ragam pokok dan ragam peralih 

an ragam-ragam tersebut kami uraiakan pada gambar dibawa ini 

1.2.1. Sikap Galik Sineba 

Sikap ini dilakukan pada waktu awal tarian 
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1.3. TBri Satria Bangbang Arayana 

Pads tarian ini digambarkan Arayana atau Kresna dimasa 

remaja, ia senang akan kegesitan dan kelincahan gerak, maka 

dalam susunan ragam geraknya sangat berpariasi yang memberi 

kan suatu ciri dari karakter satria ladak. Berikut ini ragam 

pokok dan gerak peralihan nampak dalam gambar dibawah ini: 

1.3.1. Sikap Duduk { Deku Lonjor ) 

Sikap ini dilakukan setelah keupat dua untuk melaku~ 

kan calik deku lonjor sembahan 
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ge rD l: peralihc:n 
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1.3. 7 . _i~cid mu ~ er J lan 3oder 
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1.4. Tari Gatotgaca 

Gatotgaca seorang panglima perang dari negara Pringanda 

ni, pada tarian ini dilukiskan kegagahan dan kerinduan pada 

sang kekasih namun tak berlanjut ia tetap tegar mantap menja 

ga keamanan baik dari bawah maupun diangkasa. Ragam Pokok se 
cara khsus disusun sedemikian rupa dengan pola gagahan, Su-

sunan tariannya sebagai berikut : 

1.4.1. Hagam Gerak Terisik Ngapung 
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1.4.~.Ragam Peralihan Nurunkeun 

Ragam ini dipergunakan pada waktu akan sikap duduk 

sembahan atau duduk jengkeng. 
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1.4.3. Ragam Gerak Gedig Anca 

Ragam ini merupakan awal menjelang calik sembahan 
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1. 4. 4. Sikap Galik; _SS)mbahan 

Posisi kaki deku lonjor 

Sikap ini juga digunakan pada akhir tarian sebagai 

tanda selesai tarian dan ~enghormatan pada penonton 
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1.4.5. Ragam Gerak Capang 

Ragam ini juga disebut adeg-adeg capang,dalam gam -

bar ini diragakan capang kanan, tekanan ke sebelah 

kiri, tanban kanan dibengkokan. 
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1.4.6. Ragam ?eralihan cindek 

Ragam ini digunakan pada waktu akan ger ak pakbang 
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1.4.7. ~agam Capang ngumis 

~agam ini dalam kelompok Capang dilakukan setelah ca 

pang kanan~ tangan seolah-olah ngusap kumis. 

Jiri dari karakter Ponggawaan 
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1.4.8. Ragam Gerak Jangkung Ilo Sontengan 

Ragam ini sebagai ciri dari karakter Ponggawaan 
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1.4.9. Ragam Gerak Gedut 

Dilakukan pada waktu berjalan mantap, tekanan pada 

kaki kanan dan kiri serta diikuti sikap nulak cang 

keng serta kepala melirik ke arah kanan dan juga ke 

arah kiri. 

/I J -
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1.4.10 Ragam dan sikap Usik Malik 

Dilakukan pada ragam Laras Kenda Makutaan dan Sabuk 

an. 



1.4.11. Ragam Pincid Galang 

Ragam ini sebagai ciri dari Gatotgaca dilakukan 

pada waktu ngalaga 
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1.4.12.Sikap Barabang Murag 

Artinya daun Kelapa jatuh, sebagai bentuk gerak gan 

drung. 
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1.4.13. Ragam Gerak nyawang atau lili~- , bangun dari gandruag 

Ragam ini dilakukan pada waktu setelah mencari ke­

mudian tak nampak yang dicarinya. 
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1.4.14. Ragam dan sikap Bangkit 

Dipergunakan bila akan terbang. 



1.4.15. Ragam Gerak Terisik 

Ragam ini dilakukan bila akan berganti pada gerak 

pokok,gerak khusus. Seperti pada waktu gerak ceng 

kat ke gerak berdiri t~rbang. 
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1.5. Tari Ponp ~a~a Patih 

Pada tarian ini hanya dilukiskan beberapa ragam gerak 

popok saja, dan tarian ini sebagai salah satu peragaarr tari 

dalam suatu wayang orang, Gerak lainnya hanya berupa gerak 

spontanitas dari suasana adegan yang::edang diperankannya. 

Gambarannya adalah seorang Patih dari suatu Negara akan di 

utus oleh rajanya untuk pergi mencarikan calon prameswari­

dari negara lain. Ragam geraknya sebagai berikut dibawah 

ini : 

1.5.1. Sikap Galik Jengkeng DeKu Lonjor 

Sikap ini dilakukan bila mengawali gerak sembahan a­

tau akan berdiri pada gerak adeg-aaeg. 
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1.5 .• 3. 
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1. Fl Tari Ra hw ana 

Tarian ini menggambarkan Rahwan dalam keadaan gandrung 

pada se6rang putri pilihan bernama Dewi Sinta, Rahwana sa -

ngat tergila-gila oleh keelokan kecantikan putri tersebut. 

Ragam geraknya nampak dengan karakter nampak beragam pu­

la, ka.dang kadang gandrung dan kadang k~dang murka. Tersusun 

sebagai berikut : 

a) Adeg-adeg; dilakukanya setelah tanda ira~a diturunkan 

dari cepat ke sedang. 

- ............ _,,,_._,,,...--:--·-~-~""' 
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b) Jangkung Ilo Manggung 

Ragam ini dilakukan setelah adeg-adeg dan diawali ra 

gam peralihan cindek, gerak ini dilkakukan tiga kali 

berulang tanpa gerak peralihan,kemudian pada gerak 

lainnya. 
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c) Jangkung Ilo Tumuang Tali 

Ragam ini disipkan pada gerak Jangkung Ilo fianggung 

dilakukan satu sampai dua kali ulangan. 
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d) Gedut Jiwir Sinjang 

Ragam ini dilakukan selesai gerak peralihan dari Ja 

ragam sebelumnya yaitu Jangkung Ilo. Gedut ini dua 

kali sedang dan dua kali cepat. 
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e) Hincid 

Ragam ini dilakukan berputar angka delapan bulak ba­

lik/ maju mundur. 
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f) Kiprahan 

Ragam ini terdiri dari tiga bentuk seperti gambar di 

bawah ini penggunaan ragam ini merupakan ciri dari 

tari wayang· danawaan Raja. 
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g ) Pakbang 

Ragam gerak P~kbang ini sesungguhnya diambil dari su 

ara Kendang Pak Bang, Pak Tung Tung salah satu motif 

p ukulan kendang untuk iringan gerak maju mundur deng 

an bentuk tangan terbuka dan maju nyawang. Pada gam-

bar ini disajikan beberapa bentuk Pakbang. 
--~- .J"o- - -.....,. ... __ _ 
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h) N~syun Tangan 

Ragam ini dilakukan pada menjelang gandrung seolah­

olah yang sedang dicarinya berada dihadaF annya. Dua 

macam bentuk ngayun dibaw ~ h ini : 
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i) Gandrung manag,g1ndrung ~ 

Ragam ini diawali oleh ragam capang, sikap kaget,t ~m 

pang Tali, sirigan, usap rambut kanan kiri,gandrung 

mapag, gandrung rawu. Raga~ ragam tersebut dilakukan 

dalam iringan gending naekeun ke irama cepat. 

Untuk jelasnya berikut ini tersaji beberapa gambar 

dari Gandrung tersebut: 
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hibur Raja dan Para Tamu sebagai su~ tu 9~.nghor~atan p 

b:i.la dalAI!l suatu r-?S'JPBt kenegaraan. 'I'ari~1 . .n in:L sela-

in di tarikan sec.:J.ra tunggal juga dapat disa,jik3.n dala.:n 

ben tu~ Tari Ra:rq.3..k. Ragam Gera.~ ti=.rdiri earl : 

1.7.1. Gerak Geser Sampa.y Soder. 

Dilakukan geser ke arak k2nan hi~gga berhenti 

memutar balik. 
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l. 7. 2. Ragam Gerak Peralihan me!luju ca.lik S '):!lbahc:n 

Ragam ini dil~):ukan setelah pu ters.n ba.lik :nenu­

ju langkah kiri tang:.=m bapl.:ug ki!'i k emu c, ian du 

duk. 
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1. 7. 3. ?.aga!!l Sil:ap dan ger3.-': 3e:r.:b3.~-:.an 

Di~3-Jr.ul{a.n ragam ini dal&rn a\':al tarian dan al~hir 

tarian, kelangkapannya kedua tangan telapaknya 

d . t " 
.ir~pa. .... :t~an serta kepala berger:.:t~·: godeg angka de 

lap::m. 

"'.'~~~~~~:::> ~-:;#+~~- ~~~0~~:.;: ~~:;z;;:::;~~7,j}'~~~ 
·-~---.~~~;;;~~t_-;:::. :~~-~: -~-f:~--,~·~-~~ 

,,...,, .... ~. =- - . --· := ~ 

' 
.:~ 

··- '"-~ -· ···j 
------ .:, 

. :::=' = .:.'.: -~~~i 
:~~-i: '.:.~:!P5'!::.0:1 
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1. 7. 4. R!lga;;i Si~~ap Sembada kiri 

Dils.kuk2,n setel :=1h sem8ah::ln, ger.=:: lmya obah bahu 

k.anan dan kiri yru1g sel a nju-:nya semba.da kanan. 
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1. 7 .5. Ragarn Adeg-adeg sembada ka.nan sa:"Jpa;;r soder. 

Dila.kukan setela.h sem.:::.bs da kanc:.n se 1.'.'&.C::tu diba 

wah daL01 m posisi calik jengkeng. 

R3..gam ini dil.'.lku..~2n ber.;an ticm l;:anan dan kiri 
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1. 7. 6. Raga1"!1 Gerak Peraliahan N.:plaras 

Ragam ini dilakukan pa da set i ap ganti Ragam po­

kok. 



145 

1.7.7. Ragam Pokok Gerak Keupat 

Dil:?.kukan tiga atau empat kali secar3. berulang 
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1.7.8. Re.ga:.n Gerak Janglrnng Ilo 

D::.lakukan arah kanan dan. ~iri 
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1.7.9. Ragam Gerak Engkeg Gigir 

Dil2J~ukannya bergerak ke arah ~~anan d3ri ti til<:. 

pentas dan kembali ke arah kiri. :;rnan:en tangan 

menggerakan soder atau kepret soder ke samping 

kanan dan kiri. 



148 

1.7.10. Ragam Gerak Riasan. 

r':elaku.kannya tanc;an kiri sebagai C'3r:nin dan ta 

ngan kanan ngusap rambut atau pi~i s~~bil dili 

rik keatas dan kebawah. 



149 

1.7.11. Ragam Gerak Bokor 3inonggo 

Ragam ini menyerupai ragam keupat hanya tangan 

;:;epGrti nampak pada gamb.s:.r. Dialukan ~anan dan 

kiri. 
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1.7.12. Ragruu Gerak BarDngsayan 

Ragam ini d:tgunakan bila gending berubah p&::l.a 

irama dan tempo kering ata u naekeun. 
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1.3. Tari Srikandi 

Tarian i.?J.i melui.~is~rn.n Srikandi dalarn keadaan siaga be 

la negara, ·Mahir dalam menggunakan senjata keris dan 

memane.h, sebagai sale.h satu kemahirannya yang pernah 

diperoleh dari Arjuna. Maka dal am berper3.ng Srikanadi 

pernah melumpuhkan kekuatan musuhnya. 

Ragam geraknya terdiri dari susunan dioawah ini 

1.3.l. Raga~ Geral~ Gedig Anca 

Dilakukan tegak dalam irama dan tempo din~mis 

diiringi teklli!Etn gendang pukulan khusus. 

Ragam: ini sebagai awal kemunculaL ~asuk pentas 
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1.8.2. Ragam gerak geser sampay soder 

Di l akukan setelah ragam g edig anca, yang selan 

jutnya puteran kanan geser kiri. 
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1.8.3. Ragrun gerak ecek 

Ragam ini dialukan sambil kepala bergerak lirik 

kanan dan kiri, kaki jalan jingk.:..t ditempat hi!l8 

ga berputar kearah kanan. 
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1 .,3 .4. Ragam Ger~k Keupat Kanan usap soder 

Dilakukan setelah keupa t dua tangan ukelan 

kemudian keupat ini hanya dil ~i·::.1kan dua kali ka -

nan dan kiri. 



155 

1.8.5. Raga.m Keupo_t usap soder • 

.Jil .'3.lrn.kan sama seperti pacb nomor l. 8. 4. 
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1.8.6. Ragam Gerak .Ngayun soder. 

Ragarn ini dj.la~-:ukan setelah gerak peretlihan ci:'.l 

dek. 
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1. 8. 7. Ragam gerak saged (mere:3an) 

Ragam ini dilakukan dua ben tuk, selu.t dan sum pine 

an dengan pola geser kanan den kiri serta maju 

dan mundur,kemudian cindek. 
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1.8.8. Ragam Gerak Kerisan 

Ragam ini berupa cabut keris kGrr.udian duduk khid 

mat. Dilakukan sebagc:._ i gerctk penyambung pada si 

kap duduk. 
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1.8.9. ~agam Geser Nyawang 

]agam ini dilakukan setelah duduk khidmat :ftia­

wal ::'... oleh cengkat berdiri. ::?agam ini dilakukan 

dua kali arah kanan dan arah kiri. 

:,. .' 
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1.8.10. ~agam Tusukan 

:0ilaktA.i-;:an dc::.J.am ter:1po cepat kearah depan da!1 

me:'!:utar k earah belakang Kemudian dal::.m gerak 

yang sama. 

··-'~ .,:.· · 



161 

1.8.11. Raga:n ?incid Galayar atau juga 3~ntana 

Dilakukan bila dalam gal~yar bergelar mincid 

berputar membuat lingkaran angka delar;an. Dan 

bila cial 2m gerak san tana hanya dilakui\:an lang 

kah lE.n;kah cenat ke a-rah kiri d ." !1 aTci h lrnn c;_n. 
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1. Ci .12. Ragno ~~ en t.3n g ?an :"- h 
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1.8.13. 2ag2m ~entang Panah Posisi Dek 

Pole gerak ini dil almkan seca r .'J berc;an tian na 

ik dan turun. 
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1. 8 .14. ~agam Gerak Put.er Bur.ii 

Hagam i.ni dilakukc:,n berpu tcr ke a rah kiri l:e-

~udiDn berdiri dan terisik. ?.~gam ini ~er~pa-

kan bagian akhir tari c.n • 

• 
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2. Penyajian Tari pada Wayang Orang/Sandiwara Wayang 

Sebagaimana dijelaskan dalam uraian diatas bahwa tari 

pada suatu pergelaran Wayang Orang/Sandiwara Wayang berfung 

si sebagai alat ekspresi dari setiap tokoh pemeranan yang a 

kan diperunjukannya. Ungkapan ekspresi tersebut berupa ber-

bagai ragam bentuk gerak yang dijadikan pilihan dan disesuai 

kan dengan kebutuhan adegan pada lakon yang sedang disajikan 

nya. Berikut ini tari yang sering dipergunakan dalam suatu 

adegan pada ceritera peweyangan Wayang Orang diataranya : 

2.1. Tokoh Subadra 

Pada adegan ini nampak menggunakan ragam gerak keupat 

dua artinya ragam ini dilakukan dalam langkah yang lambat, 

gerak keupat ini dilakukan dari pinggir panggung ( Wing/Sa­

yap) kanan atau kiri menuju tempat merbayaksa (sidang) kene 

garaan. 

a) Ragam ge~ak keupat dua -----· 
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b) Ragam gerak Adeg-a~ 

Ragam ini digunakan pada waktu akan menghadap raja 

pada adegan merbayaksa. 

c) Ragam Galik Jengkeng 

Sikap ini digunakan pada waktu menghadiri Sidang 
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d) Ragam Gerak Galik Sembahan 

Ragam ini dipergunakan awal dialog dan akhir dialog 

atau awal merbayaksa dan akhir adegan metbayaksa. 

2.2o Tokoh Emban Karaton 

Dalam adegan merbayaksa dalam suatu Wayang Orang,sete­

lah Raja berada di kursi kerajaan, maka dihadirkan pula to­

koh emban karaton sebagai pelayan kerajaan. Nampak pada adeg 

an ini seperti dibawah ini : 

a) Ragam keuoat 

Untuk menghadap raja. 
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a) Ragam keuoat 

Dilakukan setelah dipanggil raja 

b) Ragam gerak galeong (Peraliahan) 
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c) Ragam Galik Sembahan 

Dilakukan bila dialoh awal dan akhir atau pula bila 

adegan ini berakhir. 
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2.3. Tokoh Ponggawa 

Sama halnya dalam tokoh lainnya, maka tokoh Ponggawa 

merupakan kelengkapan suatu kerajaan dan lambang pemerintah 

yang lengkap dengan aparatnya. Pada adegan Merbayaksa diha­

dirkan Ponggawa ini untuk menerima perintah dari Raja. Ra­

gam geraknya terdiri dari 

a) Gedig 

Sebagai bentuk gerak keluar memasuki arena pentas. 
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b) Ragam Gerak Jangkung Ilo Tumpang .!tl2:, 

Dilakukan sebagai lambang kegagahan seorangponggawa/ 

Patih, gerak ini digunakan set':elah ragam gedig. 
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c) Ragam Galik Sembahan 

Ragam ini dilakukan setelah berhadapan dengan Raja 

mengawali dialog dan akhir dialog atau pula akhir 

adegan merbayaksa. Biasanya ditambah dengan ragam 

baksa dan mamandapan. 
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2.4. Tokoh Panakawan 

Panakawan sebagai pelengkap suatu negara, maka dalam 

adegan merbayaksa dalam wayang orang juga dihadirkan pada 

waktu adegan ini, gunanya untuk menerima segala keputusan 

yang diperintahkan raja pada rakyatnya. 

Ragam gerak ini terdiri dari: 

a) Baksaan dan Mamandauan 

~_;::. -~.:-:-~-~ a'.-"\:»" .~ .. . .. . 

~~~~;s;~~ ~~:· ­
~~~~==~~~~~f·;-

·_~ .. . ~----

b) Semabahan 
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c) Ragam khusus Jalan pu ta~an 

Ragam gerak ini merupakan ragam khas yang digunakan 

oleh setiap tokoh panaka~an khusus peran Cepot atau 

Astrajingga dalam Wayang Orang. 

Bentuknya nampak selut puteran tangan dengan gaya 

spesipik tokoh rakyat yang bebas dan mer.ghibur, hu-

moristis. Ragam ini dilakukan biasanya untuk mening 

galkan arena atau dalam perjalanan. 

- •• - """?' 
-·-:--- ;.~::, ; .~ 

···~----- • --'!I! 

-,,. -~ ~j 
--· ~ "~ ... 



BAB V 
PE NUT UP 

Dalam penutup ini merupakan hasil bahasan dari uraian 

sebelumnya atau isi dari bab satu hingga bab empa t disimpul­

kan dalam bab lima ini, selain kesimpulan juga hara pan dan 

S8ran-saran terurai dalam bab ini : 

1. Kesimpulan 

Sebagaimana telah dijelas~rnn dal am p okok pLdran kebe­

radaan tari wayan g gaya sunda merupakan salah satu kkaJq:ryaan 

dari sejumlah kesenian yang ada di Jawa Ba rat. Namun oleh be 

berapa faktor penghambat bentuk kes e nian ini men galami kemun 

duran. 

Dari sejumlah upaya dari berbag8i fihak baik eeoimon 

penggarapnya maupun dari fihak pemerintah telah banyak dila­

kukan, dari kalangan seniman penggarapnya tari waya ng dilaku 

kan pengembangan melalui latihan di sanggar-sanggarnya. 

Uemikian pula lembaga pendidikan seni, baik itu sekolah 1'1ene 

ngah Karawitan Jurusan Tari (SMKI) tari dijadikan s a l a h satu 

mata pelaja~annya, di Akademi Seni Tari Indonesi a juga tari 

wayang dijadikan salah satu mata kuliahnya. Pemerintah dae -

rah melalui program pergelaran kesenian khususnya Sandiwara 

Wayang telah dijadikan sal 8 h satu s a saran pembin aa n di perge 

larkan di Gedung Kesenian Rumentang Siang. 

Berdasarkan hal ters ebut di atas kiranya materi 

wayang masih dipergelarkan d a lam berbagai kes empatan. 

Demikian pula deskripsi ini seba gai jawaban d ari kepu­

nahan yang diprogramkan pemerintah me lalu i pir.o.yek :· · pembinaan 

kesenian Jawa Barat dalam bentuk Deskripsi Ta ri Wa yan g Gaya 

Sunda. UpayA semacam ini kiranya tari wayang dap e t diinforma 

sikan kembali bagi aprisiator atau para pe min a t kre~ tor seni 

khususnya dal nm perkembangan seni tari baik di J awa Barat 

dan maupun di peloksok Nusantara Indonesia. 
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Dari sampel yang dijadikan bahan tulisan ini seperti 

yang terurai dari aneka ragam karakter hingga bentuk penya 

jiannya, maka tari wayang dapat disimpulkan sebagai beri -

kut : 

1. Koreografi tari wayang memiliki ciri khusus diban 

ding dengan koreografi tarian yang ada pads rum­

pun-rumpun lannya ( Topeng, Tayub, Rakyat ), pada 

koreografi tersebut dengan segala pendukungnya te 

lah memberikan nilai positif bagi penggoraar/apre­

si~tornyo, Hal ini nampak pada Tokoh Tari Arjun8-z.. 

Satria, Gatot_g_aca, Badaya Srikandi eerta Ponggawa 

dan £,anawa Ra.i§_ telah memberikan segi-segi pendi­

dikan melalui sajian tarian tersebut. Aneka ragam 

karakter mereka kenal sebagai suri teladan lain -

nya dapat dijadikan gageean simbolisasi pendidi -

kan melalui karya seni tari wayang ini. 

2. Narasumber tari wayang dari tingkat penari maupun 

ahli masih dapat memberikan keteranga.n serta pera 

gaan dari masing-masing tari yang mereka kuasai. 

3. Tari ~ayang dari sampel yang ada masih memungkin­

kan dapat dipergelarkan. 

4. Alat pendukung tari wayang ini seperti busana, gG 

me ls D, < masih;;Q.o:g~t::.,digunakaocbaik·_:1la:t-as c ealendro '; 

man~bnalet~&kfel~g~n~~res semacam ini di Jawa Ba­

ra t masih dimiliki di sanggar-sanggar seni khusus 

nya tari wayang golek. 
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2. Harapan dan saran saran 

Untuk lebih mengenal jenis tari wayang ini kira­

nya penulisan sejenis ini dapat berkesinambungan, baik 

yang diprogramkan untuk bahan kajian penelitian maupun 

dalam bentuk lain. Aspek Tari Wayang masih banyak yang 

harus diungkapkan, seperti tari perang tanding, tari 

rampak, tari wayang yang digunakan dalam Sandiwara Wa­

yang. 

Kehacliran per·gelaran baik dalam bentuk Pekan dan 

Festival baik di tingkat Propinsi maupun Nasional.Tari 

Wayang dapat kiranya hadir seb8gai salah satu materi 

dalam Festival tersebut. 



Lampiran 1. 

GENDING PENGIIUNG 

Tari Arjuna /8atria ~ La g u Kulu-kulu 

Pola Ba lun gan 0 

Ponglrn t 3 1 2 4 3 2 1 G ( 3a l e ndro ) 

I - 5 - 3 I - 5 - 4 I 

/ - 5 - 3 I - 5 - 1 G/ 

Pangkat 5 4 3 2 1 2 G ( Pe loe; ) 

I - 1 - 3 I - 1 - 5 I 

I - 1 - 3 I - 1 - 2G/ 

Tari Gatotgaca ~ La gu Panglima 

Pangkat 4 5 4 3 1 3 2 lG 

/- 3 - 5 I - 3 - 4 I 

I- 3 - 5 I - 3 - 2G/ 

I- 3 - 5 I - 3 - 4 I 

I- 3 - 5 I - 3 - 1 G/ 

Tari Rz: h;·.i nna . La gu Bendrong . 
Ponggawa 

Pangkat 3 1 3 1 Ii 3 2 1 
(!-

" ~ 

I- 5 - 1 I - 5 - 1 I 

/- 5 - 1 I - 5 - 2G/ 

I- 5 - 2 I - 5 - 2 I 

/- 5 - 2 I - 5 - 1 G; 

Tari Bndaya lasu Kawitan dJn Batarubuh 

Tari Srikend i~ Lagu Bendrong dan Panglima dengan tempo ber 

pariasi. 



Lampiran: 2 3entuk rias Alis 

Bulan Sanasi 

Jeler Paeh 

C a g a k 

Centang 



Lampiran 3 Rias Muka Tari Wayang 

.. <:=-· 
~~--

Jangot 

Alis Centang 

Lunggug 

~~lis Cagak 

v . 
u.UIDl.S 

Taj am 

/ 

Godeg f<.:"ampak 



T .wampiran 4 Rias 'T'a . - ri Wayang 
Satria Ladak -

.__,/ , 
C-odeg Sa:-i 



Lampiran 5 Rias Tari Wayang 

I 
I ::::=:> 
~ B . . 
Jn·. . . en-cuK 

. 

. ,/., 
L-. 

I 

Kumis ipis 

Bentuk Kumis Baplang 



Lampiran 6 

Tutun Keuala 

Siger C-elung 

Felengkung 

Galudra Mungkur 

Siger Gelung 

Pelengkung 

Poles 

Sumping 

Makuta 3inokasri 

J~ngjang 



Lampiran 7 

Salah satu Ragam Gerak A~Qz -ed.eg kenca 

Peraga Narasumber Ma Unah bekas penari Wayang Orang 

usia 76 tahun di Kecamatan Ngamprah Padalarang .c~abupaten 

.Bandung. 



Lampiran 8 

Ragam Gerak Pakbang dalam Tari Danawa Raja 

? eraga I~a Unah. 

Tampak Penulis sedang memperhatikan 



Lampiran 9 

~ alah satu sikap Adeg-adeg Lon~ang Kanan ~agahan 



Lampiran 10 

Salah sa~u ragam gerak peralihan 3irig 



Lampiran 11 

Salan satu ragam gerak Tumpang Tali 



Lampiran 12 

~alah satu sikap Capang Ngumis 

... 



Lampiran 13 

rtagam Gerak ~_r;:; ap _rsmbu"t 

Ragam ini dipergunakan paaa waktu ganarung 



Lampiran 14 

Ragam gerak Mapag Rawu 

Ben~uk ini diLaKukan ta~kala ganarung s ~ olah-olah ada diha-

dapanny~. 



Lampiran 15 

Ragam Gerak Buang Soder 

Ragam ini diiakukan pada waktu gariarung 



Lampiran 16 

Narasumber Nama U n a h 

Usia 76 tahun 

Keahlian Bekas Penari Wayang Orang 

Ibuk di Caringin Kecamatan 

Ngam;rah Padalarang Kab ;~paten 

Bandung 

Alamat Kp.Caringin Desa Margajaya 

Kec.Ngamprah Fadalarang Kabupa 

ten Bandung 
~ 

Gambar ini diabadikan pada waktu wawancara di tempat 

kediamannya pads bulan Juli 1990. 



Lampiran 17 

l\arasumber Nama P a r m i s 

Usia 70 tahun 

Eeahlian Bekas Penari Wayang Orang 

Guru/Pelatih Tari Sunda,khusus 

Tari Wayang 

Alamat Cetarip ~~t amadya Bandung 

Gambar ini salah satu ragam gerak pada tari Gatotgaca 

diabadikan pada waktu wawancara dan peragaan di tempat 

kediamannya pada bulan Juli 1990~ 

4 

- - --~ . . -..;...,;.. 
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Lampiran 18 

Narasumber Nama Sapaat Suanda 

Usia 65 tahun 

Keahlian: Dalang 'dawang Golek 

Pimpinan Perkur.pulan Kesenian 

Alamat Kampung Cebek Soreang Kab.Bandung 

Gambar ini diabadikan pada waktu wawancars di tempa~ 

kediamannya pada bulan Juli 1 9 9 0 . 

' . 



. "D 1 9 Lampir"' -

Gamel an Pen1Zirin2 



Waditra Gending Pengiring Tari 

Saran 



Lampiran 20. Busana Tari Wayang 

Pu tr a Putri 

Beu"' eur 
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Son tog 

Beubeur/Ikat Pinggang 
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DAFTAR RALAT 

================================================================= 
No. Halaman Tertulis Seharusnya Keterangan 

1 • i Yayat Ya ya Na ma Orang 

2. ii moral moril istilah 

3. iii Seya Luyu Setia Luyu Na ma Group 

4. 5 Nga legs Ngalage Na ma Tari 

5. 7 Periangan Priyangan Nam a Dae rah 

6. 10 Hujau hijau Warna 

7. 10 udeg udeng Nam a bend a 

8. 11 LeniaEan Lenyepan Istilah karak 

ter. 

9. 18 grah gerak istilah 

1 o. 27 a deg-~~ adeg-adeg istilah gerak 

11. 31 deku baku -
12. 43 Rubahan rubuhan istilah gerak 

-----13. 46 cu cerek istilah rias 

14. 61 Kil at ba kilat bahu istilah busana 

15. 76 Niw takaw aca Nimatakawaca Nam a tokoh 

dalam pewaya-

ngan. 
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